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Muchamad Suprayogi 

 

Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Universitas Jember 

 

ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pengaruh Anggaran Berbasis 

Kinerja Terhadap Kinerja Instansi Pemerintah Pada Satuan Kerja Perangkat Daerah 

Kabupaten Jember. Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan analisis deskripsi 

kuantitatif dengan penelitian explanatory research. Penelitian ini menggunakan data 

primer yang diperoleh dari jawaban responden atas kuisioner yang digunakan dalam 

penelitian. Metode analisis data menggunakan Statistik Deskriptif, Uji Kualitas Data, 

Uji Asumsi Klasik, dan Pengujian Hipotesis yang terdiri dari Metode Anlisis Regresi 

Berganda, Uji F, Koefisien Determinasi, serta Uji t. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa Perencanaan Anggaran, Pelaksanaan Anggaran, Pelaporan/ 

Pertanggungjawaban Anggaran dan Evaluasi Kinerja berpengaruh terhadap Kinerja 

Instansi Pemerintahan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik Perencanaan 

Anggaran, Pelaksanaan Anggaran, Pelaporan/Pertanggungjawaban Anggaran dan 

Evaluasi Kinerja akan meningkatkan Kinerja Instansi Pemerintahan. 

 

Kata Kunci: Perencanaan Anggaran, Pelaksanaan Anggaran, Pelaporan/ 

Pertanggungjawaban Anggaran dan Evaluasi Kinerja, Kinerja Instansi Pemerintahan 
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ABSTRACT 

This research aims to understand the influence of influence budget based 

performance of the performance of government agencies in of regional taskforce 

kabupaten jember. This research using a kind of approach analysis description 

quantitative the explanatory research. This research using primary data obtained 

from the answers of the respondents over kuisioner used in research. The method of 

analysis data using descriptive statistics, the quality data, test the assumption 

classical, and the testing of hypotheses consisting of a method of anlisis of multiple 

regression, the f, the coefficients determination, and test t. the results of the study 

showed that planning budget, budget implementation, reporting/accountability 

budget and performance evaluation impact on performance government agencies. 

This indicates that the better planning budget, budget implementation, 

reporting/accountability budget and evaluation performance will improve the 

performance agencies another government. 

 

Keywords: Budget Planning, Budget Implementation, Reporting/Accountability 

Budgeting, Performance Evaluation and The Performance of Government Agencies. 
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RINGKASAN 

 

 

Pengaruh Anggaran Berbasis Kinerja Terhadap Kinerja Instansi Pemerintah 

(Studi Empiris Pada Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Jember); 

Muchamad Suprayogi, 120810301021; 2016; 74 halaman; Jurusan Akuntansi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember. 

 Anggaran merupakan suatu hal yang sangat penting dalam suatu organisasi. 

Pada organisasi privat atau swasta, anggaran merupakan suatu hal yang sangat 

dirahasiakan, sedangkan untuk organisasi sektor publik anggaran merupakan suatu 

hal yang harus diketahui oleh publik untuk dievaluasi, dikritik, dan diberi masukan 

dalam rangka meningkatkan kinerja instansi pemerintah. Penganggaran berbasis 

kinerja atau performance based budgeting merupakan suatu pendekatan sistematis 

dalam penyusunan anggaran organisasi sektor publik berkaitan dengan pengeluaran 

yang dilakukan dengan kinerja yang dihasilkan melalui penggunakan informasi 

kinerja, bertujuan untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi pengeluaran publik. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh anggaran berbasis kinerja 

terhadap kinerja Instansi Pemerintah (Studi Empiris pada Satuan Kerja Perangkat 

Daerah Kabupaten Jember). Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan analisis 

deskripsi kuantitatif dengan penelitian explanatory research. Penelitian ini 

menggunakan data primer yang diperoleh dari jawaban responden atas kuisioner yang 

digunakan dalam penelitian. Metode analisis data menggunakan Statistik Deskriptif, 

Uji Kualitas Data, Uji Asumsi Klasik, dan Pengujian Hipotesis yang terdiri dari 

Metode Anlisis Regresi Berganda, Uji F, Koefisien Determinasi, serta Uji t.  

 Hasil penelitian menunjukan bahwa Perencanaan Anggaran, Pelaksanaan 

Anggaran, Pelaporan/Pertanggungjawaban Anggaran dan Evaluasi Kinerja terhadap 

Kinerja Instansi Pemerintahan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Anggaran merupakan sesuatu yang sangat penting. Menurut M. Munandar 

(2007:1), anggaran merupakan rencana yang disusun secara sistematis, yang meliputi 

seluruh kegiatan yang dinyatakan dalam kesatuan (moneter) dan berlaku untuk jangka 

waktu di masa yang akan datang. Dalam suatu organisasi baik organisasi privat 

maupun organisasi swasta, anggaran merupakan suatu hal yang sangat dirahasiakan. 

Namun pada organisasi sektor publik anggaran merupakan suatu hal yang harus 

diketahui oleh publik agar dapat dievaluasi, dikritik, dan diberi masukan sebagai 

upaya meningkatkan kinerja intansi pemerintah. 

Dalam dua dekade terakhir paradigma menajemen pemerintahan telah 

mengalami pergeseran, dari yang awalnya berorientasi proses menjadi berorientasi 

hasil. Hal tersebut juga telah ikut mereformasi sistem pengelolaan keuangan Negara, 

baik di negara maju maupun di negara berkembang seperti salah satunya Indonesia 

(Cipta, 2011). Reformasi pengelolaan keuangan Negara di Indonesia sendiri diawali 

dengan keluarnya Undang-Undang No. 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara. 

Reformasi tersebut telah membawa banyak perubahan mendasar dalam pengelolaan 

keuangan negara, salah satunya adalah telah diperkenalkannya pendekatan 

penganggaran berbasis kinerja (performance-based budgeting) dalam penyusunan 

anggaran pemerintah. 

Sejalan dengan itu, dalam kerangka otonomi daerah, Undang-Undang No. 32 

Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah dan Undang-Undang No. 33 Tahun 2004 

tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah 

telah membuka peluang bagi suatu daerah untuk mengembangkan dan membangun 

daerahnya sesuai dengan kebutuhan dan prioritas masing-masing. Kedua undang-

undang tersebut membawa konsekuensi bagi suatu daerah dalam bentuk 
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pertanggungjawaban atas pengalokasian dana yang dimiliki dengan cara yang efektif 

dan efisien. 

Pengalokasian dana yang efektif sendiri mengandung arti, bahwa setiap 

pengeluaran yang dilakukan pemerintah mengarah pada pencapaian sasaran dan 

tujuan strategi yang dimuat dalam dokumen perencanaan strategi daerah. Sedangkan, 

pengalokasian dana yang efisien mengandung arti bahwa pencapaian sasaran dan 

tujuan strategi tersebut telah menggunakan sumber daya yang paling minimal dengan 

tetap mempertahankan tingkat kualitas yang direncanakan. Pengalokasian 

pengeluaran yang efektif dan efisien tersebut dapat diwujudkan dengan penerapan 

performance-based budgeting dalam penyusunan anggaran pemerintah daerah. 

Halim dan Iqbal, (2012:173) menjelaskan bahwa Anggaran Berbasis Kinerja 

merupakan metode penganggaran bagi manajemen untuk mengaitkan setiap 

pendanaan yang dituangkan dalam kegiatan-kegiatan dengankeluaran dan hasil yang 

diharapkan termasuk efisiensi dalam pencapaian hasil dari keluaran tersebut. 

Keluaran dan hasil tersebut dituangkan dalam target kinerja pada setiap unit kerja. 

Sedangkan bagaimana tujuan itu dicapai, dituangkan dalam program diikuti dengan 

pembiayaan pada setiap tingkat pencapaian tujuan. Program pada anggaran berbasis 

kinerja didefinisikan sebagai instrumen kebijakan yang berisi satu atau lebih kegiatan 

yang akan dilaksanakan oleh instansi pemerintah/lembaga untuk mencapai sasaran 

dan tujuan serta memperoleh alokasi anggaran atau kegiatan masyarakat yang 

dikoordinasikan oleh instansi pemerintah. Aktivitas tersebut disusun sebagai cara 

untuk mencapai kinerja tahunan. Dengan kata lain, integrasi dan rencana kerja 

tahunan (Renca SKPD) yang merupakan rencana operasional dari renstra dan 

anggaran tahunan merupakan komponen dari anggaran berbasis kinerja. 

Penerapan anggaran berbasis kinerja merupakan bentuk reformasi anggaran 

dalam memperbaiki proses penganggaran. Sebelumnya penerapan anggaran berbasis 

kinerja telah diatur dalam Permendagri Nomor 13 Tahun 2006 yang kini menjadi 

Permendagri Nomor 59 Tahun 2007 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan 

Daerah. Melalui reformasi anggaran yang sudah dilakukan oleh pemerintah, tuntutan 
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agar terwujudnya pemerintahan yang amanah dan didukung oleh instansi 

pemerintahan yang efektif, efisien, profesional, dan akuntabel, serta mampu 

memberikan pelayanan prima dalam proses penyusunan APBD sehingga dapat 

menciptakan transparansi dan meningkatkan akuntabilitas publik (Bahri, 2012). 

Penganggaran berbasis kinerja atau performance based budgeting merupakan 

suatu pendekatan sistematis dalam penyusunan anggaran organisasi sektor publik 

berkaitan dengan pengeluaran yang dilakukan dengan kinerja yang dihasilkan melalui 

penggunakan informasi kinerja, bertujuan untuk meningkatkan efektifitas dan 

efisiensi pengeluaran publik. Performance based budgeting mengalokasikan sumber 

daya pada program bukan pada unit organisasi semata, dan memakai measurement 

sebagai indikator kinerja organisasi. Biaya dan output merupakan bagian integral 

dalam berkas atau dokumen anggaran (Cipta, 2011). 

Anggaran kinerja tidak hanya berhubungan dengan pengendalian keuangan 

tetapi juga menyediakan instrumen kunci untuk memaksimalkan efisiensi dan 

efektivitas dalam pemberian jasa pemerintah kepada masyarakat. Pencapaian hasil 

yang diinginkan dituangkan dalam indikator kinerja yang dijadikan acuan untuk 

menyusun anggaran. Anggaran dengan pendekatan kinerja dalam (Mardiasmo, 

2009:84) menekankan pada konsep value for money dan pengawasan atas kinerja 

output. Pendekatan anggaran kinerja disusun untuk mencoba mengatasi berbagai 

kelemahan yang terdapat dalam anggaran tradisional, khususnya kelemahan yang 

disebabkan oleh tidak adanya tolak ukur yang dapat digunakan untuk mengukur 

kinerja dalam pencapaian tujuan dan sasaran pelayanan publik. Anggaran yang tidak 

efektif dan tidak berorientasi pada kinerja akan dapat menggagalkan perencanaan 

yang telah disusun. Pengukuran kinerja secara berkelanjutan akan memberikan 

umpan balik, sehingga upaya perbaikan secara terus menerus akan mencapai 

keberhasilan di masa mendatang (Bastian, 2006:275). 

Program pada anggaran berbasis kinerja didefinisikan sebagai instrumen 

kebijakan yang berisi satu atau lebih kegiatan yang akan dilaksanakan oleh instansi 

pemerintah atau lembaga untuk mencapai sasaran dan tujuan, serta memperoleh 
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alokasi anggaran atau kegiatan masyarakat yang dikoordinasikan oleh instansi 

pemerintah. Aktivitas tersebut disusun sebagai cara untuk mencapai kinerja tahunan. 

Dengan kata lain, integrasi dari rencana kerja tahunan yang merupakan rencana 

operasional dari Renstra dan anggaran tahunan merupakan komponen dari anggaran 

berbasis kinerja. 

Peneliti memilih Kabupaten Jember karena merupakan organisasi sektor 

publik yang kegiatannya banyak bergerak dalam aktivitas layanan terhadap 

masyarakat luas dan penyusunan anggaran pada setiap Dinas, Badan dan Kantor telah 

memasuki sistem desentralisasi atau otonomi daerah yang memberikan keleluasaan 

penuh untuk mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri sesuai dengan 

Peraturan Undang-Undang yang berlaku dan model penyusunan anggarannya 

menggunakan anggaran berbasis kinerja. 

Anggaran pada instansi pemerintah, selain berfungsi sebagai alat perencanaan 

dan alat pengendalian, juga berfungsi sebagai instrumen akuntabilitas publik atas 

pengelolaan dana publik dan pelaksanaan program-program yang dibiayai dengan 

uang publik. Sebagai alat akuntabilitas publik, penggunaan anggaran harus dapat 

dipertanggungjawabkan dengan menggunakan hasil dari dibelanjakannya dana publik 

tersebut. Sehingga pada akhirnya dapat diperoleh gambaran mengenai kinerja instansi 

pemerintah. 

Lian Safrudin (2016) telah melakukan penelitian dengan judul Pengaruh 

Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja terhadap Kinerja Intansi Pemerintah Daerah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji penerapan anggaran berbasis kinerja yang 

mempengaruhi kinerja instansi pemerintah daerah. Adapun faktor-faktor yang diteliti 

berupa perencanaan anggaran, pelakasanaan anggaran, pelaporan/ 

pertanggungjawaban anggaran dan evaluasi kinerja sebagai variabel independen, serta 

kinerja instansi pemerintah daerah sebagai variabel dependen. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perencanaan anggaran dan pelaporan/pertanggungjawaban 

anggaran berpengaruh terhadap kinerja instansi pemerintah daerah, sedangkan 

pelakasanaan anggaran dan evaluasi kinerja tidak berpengaruh terhadap kinerja 
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instansi pemerintah daerah. Penelitian serupa juga telah dilakukan oleh Ida Nurhayati 

(2014) yang hasilnya menunjukkan bahwa perencanaan anggaran, pelaksanaan 

anggaran, pelaporan/pertanggungjawaban anggaran mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. 

Dalam pengaruhnya terhadap kinerja instansi pemerintah, penganggaran 

berbasis kinerja yang terukur melalui tahapan siklus anggaran sesuai dengan prinsip 

akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan daerah yaitu, dimulai dari perencanaan 

anggaran, pelaksanaan anggaran, pelaporan dan pertanggungjawaban, dan 

evaluasinya harus benar-benar dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat. 

Dalam rangka meningkatkan kinerja instansi pemerintah dikeluarkan regulasi yang 

mengatur mengenai perubahan pengelolaan keuangan daerah untuk lebih 

meningkatkan pelaksanaan pemerintahan yang lebih berdaya guna, berhasil guna, 

bersih dan bertanggung jawab, pemerintah mengeluarkan Instruksi Presiden Nomor 7 

Tahun 1999 (Inpres 7/1999) tentang Kinerja Instansi Pemerintah. 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) tersebut dipandang perlu untuk 

mengetahui kemampuan setiap instansi dalam pencapaian visi, misi, dan tujuan 

organisasi. Akuntabilitas kinerja ini merupakan bentuk pelaporan kinerja yang harus 

dipertanggungjawabkan oleh pihak yang diamanahkan untuk melaksanakan program 

atau kegiatan dalam rangka untuk mencapai visi dan misi dan rencana strategis yang 

telah ditetapkan oleh organisasi. Selain itu instansi juga menetapkan indikator kinerja 

kegiatan berdasarkan kelompok input, output, outcome, benefit dan impact, 

menentukan satuan setiap kelompok indikator, menetapkan rencana tingkat capaian 

(target), mengetahui realisasi indikator kinerja kegiatan, menghitung rencana dan 

realisasi untuk mendapatkan presentasenya. 

Berdasarkan pemantauan dari DPRD Kabupaten Jember, yang menilai kinerja 

SKPD di lingkungan Kabupaten Jember masih lamban dalam melakukan lelang 

proyek, sehingga juga berimbas pada penyerapan anggaran daerah di awal tahun, hal 

ini berakibat pada berbagai agenda pembangunan daerah. Belum optimalnya 

penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan di Kabupaten Jember karena masih 
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adanya beberapa kelemahan, terlihat dari hasil penilaian dan evaluasi Kinerja Instansi 

Pemerintah yang sebelumnya disampaikan Kementerian Pendayahgunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi untuk tahun 2012-2014 masih belum memuaskan 

(www.sikd.jemberkab.cloudesia.net, diakses pada tanggal 10 Agustus 2016). 

Alasan dipilihnya Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Jember 

sebagai obyek penelitian, karena berdasarkan website resmi Badan Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Kabupaten Jember pada Triwulan 3 bahwa kinerja SKPD lingkup 

pemerintahan Kabupaten Jember belum sepenuhnya optimal. Hal ini dibuktikan dari 

proses penyerapan APBD per-September 2015 sebesar 46,36% dari target pendapatan 

dalam Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) Jember 2015 yang seharusnya 

sudah harus mencapai rata-rata 75%. Selain itu karena penulis ingin mengetahui dan 

memahami sejauh mana pelaksanaan anggaran berbasis kinerja di Satuan Kerja 

Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Jember yang sedang mengalami perkembangan 

dalam pembangunannya dan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh terhadap 

Kinerja Instansi Pemerintah dengan menggunakan empat variabel dalam mengukur 

anggaran berbasis kinerja melalui tahapan siklus anggaran sesuai dengan prinsip 

akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan daerah yaitu, perencanaan anggaran (X1), 

pelaksanaan anggaran (X2), pelaporan/pertanggungjawaban anggaran (X3), dan 

evaluasi kinerja (X4). 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian penulis berminat untuk 

melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Anggaran Berbasis Kinerja Terhadap 

Kinerja Instansi Pemerintah (Studi Empiris Pada Satuan Kerja Perangkat Daerah 

Kabupaten Jember)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian, maka rumusan masalah yang 

akan diteliti dalam penelitian ini adalah: 
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1. Apakah Perencanaan Anggaran berpengaruh terhadap Kinerja Instansi 

Pemerintah dalam hal ini Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten 

Jember ? 

2. Apakah Pelaksanaan Anggaran berpengaruh terhadap Kinerja Instansi 

Pemerintah dalam hal ini Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten 

Jember ? 

3. Apakah Pelaporan/Pertanggungjawaban Anggaran berpengaruh terhadap 

Kinerja Instansi Pemerintah dalam hal ini Satuan Kerja Perangkat Daerah 

(SKPD) Kabupaten Jember ? 

4. Apakah Evaluasi Kinerja berpengaruh terhadap Kinerja Instansi Pemerintah 

dalam hal ini Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Jember ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Perencanaan Anggaran terhadap Kinerja Instansi 

Pemerintah dalam hal ini Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten 

Jember. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Pelaksanaan Anggaran terhadap Kinerja Instansi 

Pemerintah dalam hal ini Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten 

Jember. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Pelaporan/Pertanggungjawaban Anggaran 

terhadap Kinerja Instansi Pemerintah dalam hal ini Satuan Kerja Perangkat 

Daerah (SKPD) Kabupaten Jember. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Evaluasi Kinerja terhadap Kinerja Instansi 

Pemerintah dalam hal ini Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten 

Jember. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam masalah ini, yaitu: 

a. Kegunaan Teoritis.  

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

tentang anggaran berbasis kinerja terhadap kinerja instansi pemerintah dan 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur akuntansi sektor 

publik serta selanjutnya dapat dijadikan sebagai acuan guna penelitian lain. 

b. Kegunaan Praktis  

1. Bagi Instansi Pemerintah Daerah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi organisasi sektor 

publik, khususnya SKPD Kabupaten Jember yang terkait dengan 

penerapan anggaran berbasis kinerja, agar dapat meningkatkan kinerja 

organisasinya. 

2. Bagi Pihak Lain  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tambahan 

dan dapat menjadi bahan referensi, khususnya untuk mengkaji topik-topik 

yang terkait dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini. 
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Kontijensi 

Teori Kontijensi menurut G Josheph Fisher (dalam Purwati dan Zulaikha, 

2006) beragumen bahwa desain dan sistem pengendalian adalah tergantung pada 

konteks organisasi dimana pengendalian tersebut dilaksanakan. Teori kontijensi 

menyatakan bahwa tidak ada rancangan dan penggunaan sistem pengendalian 

manajemen yang diterapkan secara efektif untuk semua kondisi organisasi, namun 

sebuah sitem pengendalian tertentu hanya efektif untuk situasi atau organisasi atau 

perusahaan tertentu. Kesesuaian antara sistem pengendalian manajemen dan variabel 

antara sistem pengendalian manajemen dan variabel kontekstual organisasi 

dihipotesiskan untuk menyimpulkan peningkatan kinerja organisasi dan individu 

yang terlibat di dalamnya. 

 Teori Kontinjensi yang dijelaskan oleh Sisaye (1998) menegaskan bahwa 

desain sistem kontrol bersifat kontinjen terhadap kontekstual setting organisasi 

dimana sistem kontrol tersebut akan beroperasi. Efektivitas organisasi adalah suatu 

fungsi kesesuaian antara struktur organisasi dan lingkungan dimana organisasi itu 

beroperasi. Kesesuaian (fit) yang lebih baik antara sistem kontrol dengan variabel 

kontinjensi dihipotesakan menghasilkan kinerja organisasi yang meningkat. 

Penggunaan konsep kesesuaian (fit) dalam teori kontinjensi menunjukkan tingkat 

kesesuaian antara faktor-faktor kontekstual (kontinjensi) dan sistem akuntansi 

manajemen (seperti sistem penganggaran) akan memungkinkan manajer untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan. Dalam lingkup pemerintahan kesesuaian antara 

faktor-faktor kontekstual misalnya kinerja dan sistem akuntansi manajemen dalam hal 

ini sistem penganggarannya akan memungkinkan meningkatnya kinerja. 

Pendekatan teori kontijensi menurut Chandralis (2014) yaitu mengidentifikasi 

bentuk-bentuk optimal pengendalian organisasi di bawah kondisi operasi yang 
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berbeda dan mencoba untuk menjelaskan bagaimana prosedur operasi pengendalian 

organisasi tersebut. Pendekatan teori kontijensi ini dipilih karena ingin mengetahui 

apakah tingkat keandalan suatu sistem akuntansi akan selalu berpengaruh sama pada 

setiap kondisi atau tidak. 

 

2.1.2 Teori Implementasi Kebijakan 

Pendekatan yang digunakan dalam menganalisis implementasi Performance 

Based Budgeting ini adalah teori yang dikemukakan oleh George C. Edward III 

dalam (Widyantoro, 2009). Menurut Edwards (dalam Haspiarti, 2012) ada empat 

variabel dalam implementasi kebijakan publik yaitu Komunikasi (communications), 

Sumberdaya (resources), Sikap (dispositionsatau attitudes) dan struktur birokrasi 

(bureucratic structure). Keempat faktor tersebut harus dilaksanakan secara simultan 

karena antara satu dengan yang lainnya memiliki hubungan yang erat. Penjelasan ke 

empat faktor tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Komunikasi 

Implementasi akan berjalan efektif apabila ukuran-ukuran dan tujuan-tujuan 

kebijakan dipahami oleh individu-individu yang bertanggung jawab dalam 

pencapaian tujuan kebijakan. Kejelasan ukuran dan tujuan kebijakan dengan 

demikian perlu dikomunikasikan secara tepat dengan para pelaksana. 

Konsistensi atau keseragaman dari ukuran dasar dan tujuan perlu 

dikomunikasikan sehingga implementors mengetahui secara tepat ukuran 

maupun tujuan kebijakan itu. Komunikasi memegang peranan penting bagi 

berlangsungnya koordinasi implementasi kebijakan. Menurut Hogwood dan 

Gunn yang dikutip oleh Wahab bahwa koordinasi bukanlah sekedar 

menyangkut persoalan mengkomunikasikan informasi ataupun membentuk 

struktur-struktur administrasi yang cocok, melainkan menyangkut pula 

persoalan yang lebih mendasar, yaitu praktik pelaksanaan kebijakan 

(Hogwood dan Gunn dalam Wahab, 2004:77). 
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2. Sumberdaya 

Komponen sumberdaya ini meliputi jumlah staf, keahlian dari para pelaksana, 

informasi yang relevan dan cukup untuk mengimplementasikan kebijakan dan 

pemenuhan sumber-sumber terkait dalam pelaksanaan program, adanya 

kewenangan yang menjamin bahwa program dapat diarahkan sebagaimana 

yang diharapkan, serta adanya fasilitas-fasilitas pendukung yang dapat dipakai 

untuk melakukan kegiatan program seperti dana dan sarana prasarana. 

Sumberdaya manusia yang tidak memadai (jumlah dan kemampuan) berakibat 

tidak dapat dilaksanakannya program secara sempurna karena mereka tidak 

bisa melakukan pengawasan dengan baik. Sumber daya kebijakan menurut 

Van Metter dan Van Horn yang dikutip oleh Agustino, sumber daya kebijakan 

merupakan keberhasilan proses implementasi kebijakan yang dipengaruhi 

dengan pemanfaatan sumber daya manusia, biaya, dan waktu (Meter dan Horn 

dalam Agustino, 2006:142). Sumber-sumber kebijakan tersebut sangat 

diperlukan untuk keberhasilan yang dibuat oleh pemerintah. Sumber daya 

manusia sangat penting karena sebagai sumber penggerak dan pelaksana 

kebijakan, modal diperlukan untuk kelancaran pembiayaan kebijakan agar 

tidak menghambat proses kebijakan. Sedangkan waktu merupakan bagian 

merupakan bagian yang penting dalam pelaksanaan kebijakan, karena waktu 

sebagai pendukung keberhasilan kebijakan. Sumber daya waktu merupakan 

penentu pemerintah dalam merencanakan dan melaksanakan kebijakan. 

3. Disposisi atau sikap 

Salah satu faktor yang mempengaruhi efektifitas implementasi kebijakan 

adalah sikap implementor. Jika implementor setuju dengan bagian-bagian isi 

dari kebijakan maka mereka akan melaksanakan dengan senang hati tetapi 

jika pandangan mereka berbeda dengan pembuat kebijakan maka proses 

implementasi akan mengalami banyak masalah. Disamping itu dukungan dari 

pejabat pelaksana sangat dibutuhkan dalam mencapai sasaran program. Wujud 

dari dukungan pimpinan ini diantaranya adalah menempatkan kebijakan 
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menjadi prioritas program dan penyediaan dana yang cukup guna memberikan 

insentif bagi para pelaksana program agar mereka mendukung dan bekerja 

secara total dalam melaksanakan kebijakan/program. Sikap para pelaksana 

dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab sebagai pelaksana kebijakan 

harus dilandasi dengan sikap disiplin. Hal tersebut dilakukan karena dapat 

mempengaruhi keberhasilan implementasi kebijakan, setiap badan/instansi 

pelaksana kebijakan harus merasa memiliki terhadap tugasnya masing-masing 

berdasarkan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. (Meter dan Horn 

dalam Subarsono, 2006:101). 

4. Struktur Birokrasi 

Membahas badan pelaksana suatu kebijakan, tidak dapat dilepaskan dari 

struktur birokrasi. Struktur birokrasi adalah karakteristik, norma-norma dan 

pola-pola hubungan yang terjadi berulang-ulang dalam badan-badan eksekutif 

yang mempunyai hubungan baik potensial maupun nyata dengan apa yang 

mereka miliki dalam menjalankan kebijakan. Kebijakan yang komplek 

membutuhkan kerjasama banyak orang. Unsur yang mungkin berpengaruh 

terhadap suatu organisasi dalam implementasi kebijakan diantaranya tingkat 

pengawasan hierarkhis terhadap keputusan-keputusan sub unit dan proses-

proses dalam badan pelaksana. Edward III dalam Widodo (2011) Struktur 

organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap implementasi 

kebijakan. Aspek struktur organisasi ini melingkupi dua hal yaitu mekanisme 

dan struktur birokrasi itu sendiri. Aspek petama adalah mekanisme, dalam 

implementasi kebijakan biasanya sudah dibuat Standart Operation Procedur 

(SOP). SOP menjadi pedoman bagi setiap implementator dalam bertindak 

agar dalam pelaksanaan kebijakan tidak melenceng dari tujuan dan sasaran 

kebijakan. Aspek kedua adalah struktur birokrasi, struktur birokrasi yang 

terlalu panjang dan terfragmentasi akan cenderung melemahkan pengawasan 

dan menyebabkan prosedur birokrasi yang rumit dan kompleks yang 

selanjutnya akan menyebabkan aktivitas organisasi menjadi tidak fleksibel. 
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2.2 New Public Management 

Sejak pertengahan tahun 1980-an, telah terjadi perubahan manajemen sektor 

publik yang cukup drastis dari sistem manajemen tradisional yang terkesan kaku, 

birokratis, dan hierarkis menjadi model manajemen sektor publik yang fleksibel dan 

lebih mengakomodasi pasar. Perubahan tersebut bukan sekedar perubahan kecil dan 

sederhana, tetapi perubahan besar yang telah mengubah peran pemerintah terutama 

dalam hal hubungan antara pemerintah dan masyarakat. Paradigma baru yang muncul 

dalam manajemen sektor publik tersebut adalah pendekatan New Public Management 

(NPM). Model NPM berfokus pada manajemen sektor publik yang berorientasi pada 

kinerja, bukan pada kebijakan. Penggunaan paradigma baru tersebut menimbulkan 

beberapa konsekuensi pada pemerintah, diantaranya adalah tuntutan untuk melakukan 

efisiensi, pemangkasan biaya (cost cutting), dan kompetisi tender. Salah satu model 

pemerintahan di era NPM adalah model pemerintahan yang diajukan oleh Osborne 

dan Gaebler (1995) dalam Mardiasmo (2009) adalah sebagai berikut: 

1. Pemerintahan katalis (fokus pada pemberian arahan bukan produksi layanan 

publik), 

2. Pemerintah milik masyarakat (lebih memberdayakan masyarakat dari pada 

melayani), 

3. Pemerintah yang kompetitif (mendorong semangat kompetisi dalam pemberian 

pelayanan publik), 

4. Pemerintah yang digerakkan oleh misi (mengubah organisasi yang digerakkan 

oleh peraturan menjadi digerakkan oleh misi), 

5. Pemerintah yang berorientasi hasil (membiayai hasil bukan masukan), 

6. Pemerintah berorientasi pada pelanggan (memenuhi kebutuhan pelanggan, 

bukan birokrasi), 

7. Pemerintah wirausaha (mampu menciptakan pendapatan dan tidak sekedar 

membelanjakan), 

8. Pemerintah yang antisipatif (berupaya mencegah daripada mengobati), 

9. Pemerintah desentralisasi (dari hierarki menuju partisipasi dan tim kerja), 
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10. Pemerintah berorientasi pada mekanisme pasar (mengadakan perubahan 

dengan mekanisme pasar/sistem insentif dan bukan mekanisme 

administratif/sistem prosedur dan pemaksaan). 

Tujuan New Public Management adalah untuk mengubah administrasi yang 

sedemikian rupa sehingga administasi publik sebagai penyedia jasa bagi masyarakat 

harus sadar akan tugasnya untuk menghasilkan layanan yang efisien dan efektif, 

namun tidak berorientasi kepada laba (Osborne dan Gaebler, 1995) dalam Mardiasmo 

(2009). 

 

2.3 Pengertian Anggaran Sektor Publik 

Anggaran sebagai salah satu alat bantu manajemen memegang peranan cukup 

penting karena dengan anggaran manajemen dapat merencanakan, mengatur dan 

mengevaluasi jalannya suatu kegiatan. Menurut M. Nafarin (2007:11) 

mengemukakan bahwa anggaran adalah suatu rencana keuangan periodik yang 

disusun berdasarkan program-program yang telah ditetapkan. Anggaran merupakan 

rencana kerja suatu perusahaan yang disusun untuk jangka waktu satu tahun 

berdasarkan pada program-program yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan 

perusahaan. Suatu rencana terinci yang dinyatakan secara formal dalam ukuran 

kuantitatif, biasanya dalam satuan uang (perencanaan keuangan) untuk menunjukan 

perolehan dan penggunaan sumber-sumber organisasi (Sony Yuwono, dkk, 2005:27). 

Menurut Mardiasmo (2009:2) dijelaskan mengenai pengertian sektor publik 

dilihat dari sudut pandang ilmu ekonomi yaitu sektor publik adalah suatu entitas yang 

aktivitasnya berhubungan dengan usaha untuk menghasilkan barang dan pelayanan 

publik dalam rangka memenuhi kebutuhan dan hak publik. Jadi, sektor publik 

merupakan sutau wadah pemerintah untuk menghasilkan barang dan pelayanan 

publik untuk memenuhi kebutuhan publik dengan mengutamakan kesejahteraan 

masyarakat. Dalam menjalankan segala aktivitasnya sektor publik menyusun seluruh 

kegiatan dan program kerjanya dalam sebuah anggaran. 
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Anggaran Publik merupakan suatu dokumen yang menggambarkan kondisi 

keuangan dari suatu organisasi yang meliputi informasi mengenai pendapatan, biaya, 

dan aktivitas. Menurut Mardiasmo (2009:12), anggaran sektor publik merupakan 

instrumen akuntabilitas atas pengelolaan dana publik dan pelaksanaan program-

program yang dibiayai dengan uang publik. Anggaran menjadi penghubung antara 

sumber daya keuangan dengan perilaku manusia dalam rangka pencapaian tujuan. 

Pada sektor swasta, anggaran merupakan bagian dari rahasia perusahaan yang 

tertutup untuk publik, namun sebaliknya pada sektor publik anggaran justru harus 

diinformasikan kepada publik untuk dikritik, didiskusikan, dan diberi masukan. 

 

2.4 Anggaran Berbasis Kinerja 

2.4.1 Pengertian Anggaran Berbasis Kinerja 

  Mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 105 Tahun 2000 tentang 

pengelolaan dan pertanggungjawaban keuangan daerah, penganggaran daerah di 

Indonesia disusun dengan pendekatan kinerja. Pendekatan kineja disusun untuk 

mengatasi berbagai kekurangan yang terdapat dalam pendekatan tradisional, 

khususnya kekurangan yang disebabkan oleh tidak adanya tolak ukur yang dapat 

digunakan untuk mengukur kinerja dalam pencapaian tujuan dan sasaran pelayanan 

publik. 

  Menurut Direktorat Pengawasan Penyelenggaraan Keuangan Daerah, 

Penganggaran Berbasis Kinerja merupakan metode penganggaran bagi manejemen 

untuk mengaitkan setiap pedoman yang dituangkan dalam kegiatan-kegiatan dengan 

keluaran dan hasil yang diharapkan termasuk efisiensi dalam pencapaian hasil dari 

keluaran tersebut. Pengertian menurut pandangan Goverment Performance Result Act 

(GPRA) tahun 1994 seperti yang dikutip oleh Sony Yuwono, dkk (2005:35) adalah 

sebagai berikut: “Performance Budgeting is a systematic approach to help goverment 

become more responsive to the tax paying public by linking program funding to 

performance and production”. Anggaran berbasis kinerja disusun berdasarkan pada 
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hasil yang dicapai dengan mendayagunakan yang dimiliki akan tercapai dengan 

optimal. 

  Sedangkan menurut Mardiasmo (2009:84) dijelaskan mengenai pengertian 

anggaran berbasis kinerja yaitu, sistem yang mencakup kegiatan penyusunan dan 

tolak ukur kinerja sebagai untuk mencapai tujuan dan sasaran program. Anggaran 

berbasis kinerja merupakan sebuah sistem perencanaan program yang akan dilakukan 

pemerintah dengan menetapkan tolak ukur kineja sebagai pembanding dalam 

mencapai tujuan. Anggaran berbasis kinerja ini disusun untuk membantu pemerintah 

dalam melakukan koordinasi setiap kegiatan. Anggaran berbasis kinerja disusun 

untuk mengatasi berbagai kelemahan yang terdapat dalam sistem anggaran 

tradisional, khususnya kelemahan yang yang disebabkan oleh tidak adanya tolak ukur 

yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja dalam pencapaian tujuan dan sasaran 

pelayanan publik. 

 

2.4.2 Prinsip-Prinsip dan Tujuan PBK 

Prinsip‐prinsip yang digunakan dalam penganggaran berbasis kinerja menurut 

Mardiasmo (2009:84) meliputi: 

1. Alokasi Anggaran Berorientasi pada Kinerja (output and outcome oriented) 

Alokasi anggaran yang disusun dalam dokumen rencana kerja dan anggaran 

dimaksudkan untuk memperoleh manfaat yang sebesar‐besarnya dengan 

menggunakan sumber daya yang efisien. Dalam hal ini, program/kegiatan harus 

diarahkan untuk mencapai hasil dan keluran yang telah ditetapkan dalam 

rencana. 

2. Fleksibilitas pengelolaan anggaran untuk mencapai hasil dengan tetap menjaga 

prinsip akuntabilitas (let the manager manages) 

Prinsip tersebut menggambarkan keleluasaan manager unit kerja dalam 

melaksanakan kegiatan untuk mencapai keluaran sesuai rencana. Keleluasaan 

tersebut meliputi penentuan cara dan tahapan suatu kegiatan untuk mencapai 
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keluaran dan hasilnya pada saat pelaksanaan kegiatan, yang memungkinkan 

berbeda dengan rencana kegiatan. Cara dan tahapan kegiatan beserta alokasi 

anggaran pada saat perencanaan merupakan dasar dalam pelaksanaan kegiatan. 

Dalam rangka akuntabilitas pengelolaan keuangan negara seorang manager unit 

kerja bertanggung jawab atas penggunaan dana dan pencapaian kinerja yang 

telah ditetapkan (outcome). 

3. Money Follow Function, Function Followed by Structure 

Money follow function merupakan prinsip yang menggambarkan bahwa 

pengalokasian anggaran untuk mendanai suatu kegiatan didasarkan pada tugas 

dan fungsi unit kerja sesuai maksud pendiriannya (biasanya dinyatakan dalam 

peraturan perundangan yang berlaku). 

Selanjutnya prinsip tersebut dikaitkan dengan prinsip Function Followed by 

Structure, yaitu suatu prinsip yang menggambarkan bahwa struktur organisasi yang 

dibentuk sesuai dengan fungsi yang diemban. Tugas dan fungsi suatu organisasi 

dibagi habis dalam unit‐unit kerja yang ada dalam struktur organisasi dimaksud, 

sehingga dapat dipastikan tidak terjadi duplikasi tugas – fungsi. Berdasarkan 

prinsip‐prinsip tersebut di atas maka tujuan penerapan PBK diharapkan: 

1. Menunjukan keterkaitan antara pendanaan dan prestasi kinerja yang akan 

dicapai (directly linkages between performance and budget); 

2. Meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam pelaksanaan (operational 

efficiency); 

3. Meningkatkan fleksibilitas dan akuntabilitas unit dalam melaksanakan tugas 

dan pengelolaan anggaran (more flexibility and accountability). 

Menurut Pedoman Penyusunan Anggaran Berbasisi Kinerja (Deputi IV 

BPKP), kondisi yang harus disiapkan sebagai faktor pemicu keberhasilan 

implementasi penggunaan anggaran berbasis kinerja, yaitu: 

1. Kepemimpinan dan komitmen dari seluruh komponen organisasi. 
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2. Fokus penyempurnaan administrasi secara terus menerus. 

3. Sumber daya yang cukup untuk usaha penyempurnaan tersebut (uang, waktu 

dan orang). 

4. Penghargaan (reward) dan sanksi (punishment) yang jelas. 

5. Keinginan yang kuat untuk berhasil. 

 

2.4.3 Kerangka Kerja Penganggaran Berbasis Kinerja 

Sistem penganggaran berbasis kinerja memiliki suatu kerangka kerja yang 

secara sistematik dibangun untuk menghasilkan suatu anggaran berbasis kinerja. 

Secara umum kerangka kinerja pada sistem anggaran berbasis kinerja menurut 

Pedoman Penyusunan Anggaran Berbasis Kinerja Deputi IV BPKP (2005:16) yang 

menjelaskan bahwa pada dasarnya penyusunan anggaran berbasis kinerja tidak 

terlepas dari siklus perencanaan, pelaksanaan, pelaporan/pertanggungjawaban atas 

anggaran itu sendiri. Rencana strategis yang dituangkan dalam target tahunan pada 

akhirnya selalu dievalusi dan diperbaiki terus menerus. 

Siklus penyusunan rencana yang digambarkan berikut ini menunjukkan 

bagaimana Anggaran Berbasis Kinerja digunakan sebagai umpan balik dalam rencana 

trategi secara keseluruhan. Hal ini dapat dilihat pada bagan: 
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Bagan 2.1 Kerangka Kerja Sistem Anggaran Berbasis Kinerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Pedoman Penyusunan APBD Berbasis Kinerja Deputi IV BPKP (2005:16). 

 

Berdasarkan dari gambar tersebut, dapat dijelaskan bahwa awal proses 

perencanaan anggaran diawali dengan penyusunan rencana strategis organisasi. 

Penyusunan rencana strategis organisasi adalah proses untuk menentukan visi, misi, 

tujuan, dan sasaran strategis organisasi dan menetapkan strategi yang akandigunakan 

untuk mencapai tujuan dan sasaran. Perencanaan strategis yang dibuat hrus 

berorientasi pada keinginan dan kebutuhan masyarakat sebagai stakeholders utama. 

Pada umumnya rencana strategis umumnya memiliki jangka waktu beberapa tahun 

kedepan yang komponennya setidaknya memuat visi, misi, tujuan, sasaran dan 

strategi berupa kebijakan dan program untuk mencapainya serta menyediakan 
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indikator kinerja yang merupakan ukuran keberhasilan atau kegagalan suatu 

program/kegiatan. 

Berdasarkan rencana strategis yang sudah ditetapkan tersebut setiap tahunnya 

dituangkan dalam suatu rencana kinerja tahunan. Rencana kinerja ini merupakan 

penjabaran lebih lanjut dari rencana strategis yang didalamnya memuat seluruh 

indikator dan target kinerja yang hendak dicapai dalam satu tahun. Rencana kinerja 

ini merupakan tolak ukur yang akan digunakan untuk menilai keberhasilan dan 

kegagalan organisasi instansi dalam menyelenggarakan pemerintah untuk satu 

periode tahunan. 

Berdasarkan pada rencana kinerja tersebut, instansi menyusun rencana 

anggaran yang diperlukan untuk mewujudkan hasil-hasil (outcome) yang akan dicapai 

dalam tahun yang bersangkutan. Anggaran yang disusun adalah anggaran dengan 

pendekatan kinerja karena dalam anggaran ini dapat merefleksikan hubungan antara 

aspek keuangan dari seluruh kegiatan dengan sasaran strategis maupun rencana 

kinerja tahunannya. 

Rencana anggaran tahunan diajukan kepada legislatif untuk mendapatkan 

persetujuan. Setelah mendapat persetujuan maka terbitlah rencana anggaran tahunan 

yang disetujui oleh legislatif. Berdasarkan rencana anggaran tahunan yang telah 

disetujui masing-masing instansi menyusun rencana operasional tahunan. Rencana 

operasional tahunan adalah rencana pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang akan 

dilakukan dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran program yang telah dituangkan 

dalam rencana kinerja tahunan. Rencana operasional biasanya termasuk jadwal 

kegiatan dan penyediaan sumber daya. 

Berdasarkan pada rencana kinerja tahunan, rencana anggaran tahunan yang 

telah disetujui dan renacana operasional tahunan, disusunlah kesepakatan kinerja. 

Kesepakatan kinerja pada dasarnya adalah kesepakatan antara pemberi amanat 

kepada pihak yang menerima amanat tentang target-target kinerja yang akan dicapai 

dalam kurun waktu tertentu berdasarkan alokasi anggaran yang telah ditetapkan. 
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Dokumen kesepakatan antara pihak legislatif dengan pihak eksekutif yaitu dokumen 

kontrak kinerja. 

Akhir tahun anggaran, setelah program dan kegiatan selesai dilaksanakan, 

manajemen kinerja melakukan review, evaluasi dan penilaian atas hasil yang telah 

dicapai dalam satu tahun anggaran. Pertanggungjawaban keberhasilan maupun 

kegagalan dalam mencapai target kinerja yang ada dalam kesepakatan kinerja 

dilaporkan ke dalam suatu laporan kinerja tahunan. Laporan kinerja meliputi laporan 

kinerja keuangan dan dan laporan kinerja non-keuangan untuk dapat digunakan 

sebagai masukan untuk melakukan perbaikan ditahun berikutnya. 

 

2.5 Pengelolaan Keuangan Daerah 

2.5.1 Perencanaan Anggaran 

Untuk menjamin agar kegiatan pembangunan berjalan efektif, efisien, dan 

bersasaran maka diperlukan Perencanaan Pembangunan Nasional serta keseragaman 

peraturan yang berlaku guna tercapainya tujuan bernegara dan menghindarkan dari 

ketimpangan antar wilayah. Ketentuan mengenai sistem Perencanaan Pembangunan 

Nasional, yang mencakup penyelenggaraan perencanaan makro atau perencanaan 

yang berada pada tataran kebijakan nasional atas semua fungsi pemerintahan dan 

meliputi semua bidang kehidupan secara terpadu dalam Wilayah Negara Republik 

Indonesia diatur dalam UU No. 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional. 

Perencanaan anggaran daerah secara keseluruhan mencakup penyusunan 

Kebijakan Umum APBD sampai dengan disusunnya Rancangan APBD terdiri dari 

beberapa tahapan proses perencanaan anggaran daerah. Berdasarkan Undang-Undang 

No. 17 Tahun 2003 serta Undang-Undang No. 32 dan 33 Tahun 2004. 

 

2.5.2 Pelaksanaan Anggaran 

Semua penerimaan daerah dan pengeluaran daerah dalam rangka pelaksanaan 

urusan pemerintahan daerah dikelola dalam APBD. Pelaksanaan APBD meliputi 
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pelaksanaan anggaran pendapatan, belanja, dan pembiayaan. Pelaksanaan Anggaran 

oleh Kepala SKPD dilaksanakan setelah Dokumen Pelaksanaan Anggaran SKPD 

(DPA-SKPD) ditetapkan oleh PPKD dengan persetujuan Sekretaris Daerah. 

Pelaksanaan anggaran melibatkan lebih banyak orang daripada persiapannya 

dan mempertimbangkan umpan balik dari pengalaman yang sesungguhnya. Oleh 

karena itu, pelaksanaan anggaran harus: (a) Menjamin bahwa anggaran akan 

dilaksanakan sesuai dengan wewenang yang diberikan baik dalam aspek keuangan 

maupun kebijakan; (b) Menyesuaikan pelaksanaan anggaran dengan perubahan 

signifikan dalam ekonomi makro; (c) Memutuskan adanya masalah yang muncul 

dalam pelaksanaannya; (d) Menangani pembelian dan penggunaan sumber daya 

secara efisien dan efektif. Sistem pelaksanaan anggaran harus menjamin adanya 

ketaatan terhadap wewenang anggaran dan memiliki kemampuan untuk melakukan 

pengawasan dan pelaporan yang dapat langsung mengetahui adanya masalah 

pelaksanaan anggaran serta memberikan fleksibilitas bagi para manajer. 

 

2.5.3 Pelaporan/Pertanggungjawaban Anggaran 

Laporan pertanggungjawaban pelaksanaan anggaran SKPD dilaksanakan 

secara periodik yang mencakup (Permendagri Nomor 59 Tahun 2007 tentang 

Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah): 

a. Laporan realisasi anggaran SKPD 

b. Neraca SKPD 

c. Catatan atas laporan keuangan SKPD 

Kepala SKPD menyusun dan melaporkan arus kas secara periodik kepada 

kepala daerah, laporan tersebut disusun dan disajikan sesuai dengan peraturan 

pemerintah yang mengatur tentang standar akuntansi pemerintahan. 

 

2.5.4 Evaluasi Kinerja 

Evaluasi kinerja merupakan kegiatan untuk menilai atau melihat keberhasilan 

dan kegagalan suatu organisasi atau unit kerja dalam melaksanakan tugas dan fungsi 
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yang dibebankan kepadanya. Tujuan dilakukannya evaluasi kinerja adalah agar 

organisasi yang bersangkutan mengetahui pencapaian realisasi, kemajuan dan kendala 

yang dijumpai atau sebab-sebab tidak tercapainya kinerja dalam rangka pencapaian 

misi yang sudah direncanakan sehingga diharapkan instansi tersebut dapat 

meningkatkan kinerjanya di masa yang akan datang (Bastian, 2010:329). 

 

2.6 Kinerja Intansi Pemerintah (AKIP) 

2.6.1 Definisi Kinerja Instansi Pemerintah 

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2009:67), kinerja adalah hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Sedangkan 

menurut silalahi (2012) kinerja adalah keluaran atau hasil dari kegiatan atau program 

yang akan atau telah dicapai sehubungan dengan penggunaan anggaran dengan 

kualitas dan kuantitas yang terukur. Sementara dalam buku modul pendidikan Non 

Gelar Auditor Sektor Publik, disebutkan bahwa kinerja adalah pencapaian keluaran 

(output) atau dampak (outcome) yang diperoleh oleh orang atau sekumpulan orang 

dalam suatu organisasi yang melakukan kegiatan atau operasi demi pencapaian misi 

dan tujuan organisasi melalui pelaksanaan suatu urutan kegiatan yang terencana. 

Instansi Pemerintah menurut Keputusan Kepala Lembaga Administrasi 

Negara No.239/IX/6/8/2003 adalah perangkat Negara Kesatuan Republik Indonesia 

yang menurut peraturan perundangan yang berlaku terdiri dari: Kementrian, 

Departemen, Lembaga Pemerintah Non Departemen, Kesekretaritan Lembaga Tinggi 

Negara, Markas Besar TNI (meliputi: Markas Besar TNI Angkatan Darat, Angkatan 

Udara, Angkatan Laut), Kepolisian Republik Indonesia, Kantor Perwakilan 

Pemerintah RI di Luar Negeri, Kejaksaan Agung, Perangkat Pemerintahan Provinsi, 

Perangkat Pemerintahan Kabupaten/Kota, dan Lembaga/Badan lainnya yang dibiayai 

dari anggaran Negara. 

Definisi kinerja instansi pemerintah sendiri menurut Keputusan Kepala 

Lembaga Administrasi Negara No.239/IX/6/8/2003 adalah gambaran mengenai 
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tingkat pencapaian sasaran ataupun tujuan instansi pemerintah (satuan kerja 

perangkat daerah) sebagai penjabaran dari visi, misi, dan strategi instansi pemerintah 

yang mengindikasikan tingkat keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan-

kegiatan sesuai dengan program dan kebijakan yang ditetapkan. 

 

2.6.2 Prinsip-Prinsip Pelaksanaan Kinerja Intansi Pemerintah 

Menurut Mangkunegara (2006:69) Berdasarkan Pedoman Penyusunan 

Pelaporan Kinerja Instansi Pemerintah yang ditetapkan oleh Kepala Lembaga 

Administrasi Negara, pelaksanaan KIP harus berdasarkan antara lain pada prinsip-

prinsip sebagai berikut: 

1. Adanya komitmen dari pimpinan dan seluruh staf instansi yangbersangkutan. 

2. Berdasarkan suatu sistem yang dapat menjamin penggunaan sumber-sumber 

daya secara konsisten dengan peraturan perundang-undanganyang berlaku. 

3. Menunjukkan tingkat pencapaian sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan. 

4. Berorientasi pada pencapaian visi dan misi, serta hasil dan manfaat yang 

diperoleh. 

5. Jujur, objektif, transparan, dan akurat. 

6. Menyajikan keberhasilan/kegagalan dalam pencapaian sasaran dantujuan yang 

telah ditetapkan. 

Selain prinsip-prinsip tersebut di atas, agar pelaksanaan sistem kinerja instansi 

pemerintah lebih efektif, sangat diperlukan komitmen yang kuat dari organisasi yang 

mempunyai wewenang dan bertanggung jawab di bidang pengawasan dan penilaian 

terhadap kinerja instansi pemerintah. 

 

2.6.3 Siklus Kinerja Instansi Pemerintah 

Sistem kinerja instansi pemerintah merupakan suatu tatanan, instrumen, dan 

metode pertanggungjawaban yang intinya meliputi tahap-tahap sebagai berikut: 

1. Penetapan perencanaan strategi. 

2. Pengukuran kinerja. 
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3. Pelaporan kinerja. 

4. Pemanfaatan informasi kinerja bagi perbaikan kinerja secara 

berkesinambungan. 

Siklus kinerja instansi pemerintah dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

Bagan 2.2 Siklus Kinerja Instansi Pemerintah 

 

 

 

 

 

Sumber : Pusdiklatwas BPKP, 2007 

 

Siklus kinerja instansi pemerintah seperti terlihat pada gambar diatas, dimulai 

dari penyusunan perencanaan strategi (Renstra) yang meliputi penyusunan visi, misi, 

tujuan, dan sasaran serta menetapkan strategi yang akan digunakan untuk mencapai 

tujuan dan sasaran yang ditetapkan. Perencanaan strategi ini kemudian dijabarkan 

dalam perencanaan kinerja tahunan yang dibuat setiap tahun (Mangkunegara 

2006:69). 

Rencana kinerja ini mengungkapkan seluruh target kinerja yang ingin dicapai 

(output/outcome) dari seluruh sasaran strategi dalam tahun yang bersangkutan serta 

strategi untuk mencapainya. Rencana kinerja ini merupakan tolak ukur yang akan 

digunakan dalam penilaian kinerja penyelenggaraan pemerintahan untuk suatu 

periode tertentu. Setelah rencana kinerja ditetapkan, tahap selanjutnya adalah 

pengukuran kinerja. Dalam melaksanakan kegiatan, dilakukan pengumpulan dan 

pencatatan data kinerja. Data kinerja tersebut merupakan capaian kinerja yang 

dinyatakan dalam satuan indikator kinerja. Dengan diperlukannya data kinerja yang 

Perencanaan 

Strategis 

Pengukuran 

Kinerja 

Pemanfaatan 

Informasi Kinerja 

Pelaporan 

Kinerja 
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akan digunakan untuk pengukuran kinerja, maka instansi pemerintah perlu 

mengembangkan sistem pengumpulan data kinerja, yaitu tatanan, instrumen, dan 

metode pengumpulan data kinerja.  

Pada akhir suatu periode, capaian kinerja tersebut dilaporkan kepada pihak 

yang berkepentingan atau yang meminta dalam bentuk Laporan Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah (LAKIP). Tahap terakhir, informasi yang termuat dalam LAKIP 

tersebut dimanfaatkan bagi perbaikan kinerja instansi secara berkesinambungan 

(Mangkunegara 2006:69). 

 

2.7 Penelitian Terdahulu 

Dalam menyusun laporan penelitian, peneliti menggunakan penelitian 

terdahulu untuk menjadi acuan. Penelitian terdahulu akan menjadi sumber referensi 

dan digunakan untuk mencari keunikan serta menguatkan penelitian agar penelitian 

yang diteliti berbeda dari sebelumnya. 

Penelitian yang pertama dilakukan oleh Lian Safrudin (2016) dengan judul 

Pengaruh Penerapan Anggaran Berbasi Kinerja terhadap Kinerja Intansi Pemerintah 

Daerah. Penelitian ini bertujuan untuk menguji penerapan anggaran berbasis kinerja 

yang mempengaruhi kinerja instansi pemerintah daerah. Adapun faktor-faktor yang 

diteliti berupa perencanaan anggaran, pelakasanaan anggaran, pelaporan/ 

pertanggungjawaban anggaran dan evaluasi kinerja sebagai variabel independen, serta 

kinerja instansi pemerintah daerah sebagai variabel dependen. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perencanaan anggaran dan pelaporan/pertanggungjawaban 

anggaran berpengaruh terhadap kinerja instansi pemerintah daerah, sedangkan 

pelakasanaan anggaran dan evaluasi kinerja tidak berpengaruh terhadap kinerja 

instansi pemerintah daerah. 

Penelitian kedua dilakukan Haspiarti (2012) dengan judul Pengaruh 

Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja Terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah (Studi Kasus pada Pemerintah Kota Parepare). Hasil penelitian 

menunjukan perencanaan anggaran dan pelaporan/pertanggungjawaban anggaran 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah 

dan pelaksanaan anggaran serta evaluasi kinerja berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. 

Penelitian ketiga oleh Harjanti (2009) dengan judul Pengaruh Penerapan 

Anggaran Berbasis Kinerja Terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

Daerah Kota Depok. Hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa Penerapan 

Anggaran Berbasis Kinerja mempunyai pengaruh yang sangat lemah terhadap Kinerja 

Instansi Pemerintah. 

Penelitian kempat oleh Nina (2009) dengan judul Pengaruh Penganggaran 

Berbasis Kinerja Terhadap Akuntabilitas Kinerja Terhadap Akuntabilitas Instansi 

Pemerintah Daerah Kabupaten Sukabumi, dengan variabel independen Penganggaran 

Berbasis Kinerja dan variabel dependen Akuntabilitas Instansi Pemerintah dari hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa implementasi penganggaran berbasis kinerja 

berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap akuntabilitas instansi pemerintah 

daerah. 

Penelitian kelima oleh Ida Nurhayati (2014) dengan judul Pengaruh 

Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja Terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah Daerah. (Studi Empiris pada Pemerintah kota Probolinggo). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran, 

pelaporan/pertanggungjawaban anggaran mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. 

Penelitian keenam Kurniawan (2009) dengan judul Pengaruh Penganggaran 

Berbasis Kinerja Terhadap Kinerja Instansi Pemerintah Daerah di Wilayah IV 

Priangan, hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa penganggaran berbasis kinerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja instansi pemerintah. 

Penelitian ketujuh Muda (2005) dengan judul Pengaruh Perencanaan 

Anggaran dan Pelaksanaan Anggaran terhadap Kinerja instansi Pemerintah pada 

Skretariat Kota Kota Bandar Lampung. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

terdapatpengaruh Perencanaan Anggaran terhadap Kinerja instansi Pemerintah pada 
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Sekretariat Kota Kota Bandar Lampung dan terdapat pengaruh Pelaksanaan Anggaran 

terhadap Kinerja instansi Pemerintah pada Sekretariat Kota Kota Bandar Lampung, 

dari hasil pengujian hipotesis diperoleh bahwa t hitung 27,697 > t tabel 1,645.  

 

2.8 Kerangka Pemikiran 

Konsekuensi dari penyelenggaraan otonomi daerah dan desentralisasi adalah 

terjadi reformasi penganggaran daerah dari anggaran tradisional yang bersifat line-

item dan incremental menjadi anggaran berbasis kinerja. Anggaran berbasis kinerja 

adalah sistem penganggaran yang berorientasi pada output organisasi dan berkaitan 

sangat erat terhadap visi, misi dan rencana strategis organisasi. Anggaran berbasis 

kinerja mempunyai program prioritas. Program prioritas adalah program yang 

berorientasi pada kepentingan publik. Visi, misi, sasaran, program dan kegiatan yang 

merupakan elemen anggaran berbasis kinerja menyebabkan anggaran berbasis kinerja 

perlu menterjemahkan tujuan kedalam sasaran yang lebih terukur, sasaran kedalam 

program, dan program kedalam kegiatan dengan output terukur. 

Dalam rangka penerapan otonomi daerah dan desentralisasi, penganggaran 

berbasis kinerja diterapakan untuk mendukung terciptanya akuntabilitas kinerja 

instansi pemerintah daerah. Keterkaitan antara penganggaran berbasis kinerja dengan 

kinerja instansi pemerintah daerah dapat dilihat dalam pernyataan Bastian (2006:54) 

bahwa upaya untuk menciptakan pengelolaan anggaran berbasis kinerja diharapkan 

akan mampu memenuhi berbagai tuntutan dan kebutuhan masyarakat, yaitu 

terbentuknya semangat desentralisasi, demokratisasi, transparansi, dan akuntabilitas 

dalam proses penyelenggaraan pemerintah pada umumnya dan proses pengelolaan 

keuangan daerah pada khususnya. 

Anggaran yang ditetapkan merupakan pegangan dalam pelaksanaan kegiatan 

pemerintah sehingga tercapainya anggaran berarti tercapainya sasaran pemerintah 

daerah. Maka dari itu, anggaran harus berkualitas dan realistis dan adanya 

pengendalian yang efektif sehingga dapat meningkatkan kinerja instansi pemerintah. 
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Pengaruh anggaran berbasis kinerja terhadap kinerja instansi pemerintah yang 

terukur melalui tahapan siklus anggaran sesuai dengan prinsip akuntabilitas dalam 

pengelolaan keuangan daerah yaitu, dimulai dari perencanaan anggaran, pelaksanaan 

anggaran, pelaporan/pertanggungjawaban, dan evaluasi kinerja sehingga akan tercipta 

kinerja instansi pemerintah yang lebih baik dapat lihat dari bagan di bawah ini: 

 

Bagan 2.3 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.9 Hipotesis 

2.9.1 Pengaruh Perencanaan Anggaran Terhadap Kinerja Instansi Pemerintah 

Teori kontijensi menurut G Josheph Fisher (dalam Purwati dan Zulaikha, 

2006) beragumen bahwa desain dan sistem pengendalaian manajemen adalah 

tergantung pada konteks organisasi dimana pengendalian tersebut dilaksanakan. 

Kesesuaian antara sistem pengendalian manajemen dan variabel antara sistem 

pengendalian manajemen dan variabel kontekstual organisasi dihipotesiskan untuk 

menyimpulkan peningkatan kinerja organisasi dan individu yang terlibat didalamnya. 

Dalam lingkup pemerintahan kesesuaian antara faktor-faktor kontekstual misalnya 

kinerja dan sistem akuntansi manajemen dalam hal ini sistem penganggarannya akan 

memungkingkan meningkatnya kinerja.  
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Pelaporan/Pertanggungjawaban 
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Perencanaan anggaran itu sendiri adalah tahap estimasi pengeluaran untuk 

pelakasanaan kegiatan yang harus sesuai dengan visi, misi, tujuan, sasaran, dan 

kebijakan yang telah dirumuskan dalam renstra organisasi. Perencanaan anggaran 

juga merupakan suatu sistem pengendalian manajemen dalam proses penyusunan 

anggaran. Sehingga perencanaan anggaran itu dapat dikatakan sangat penting dan 

berpengaruh dalam proses penyusunan anggaran dan juga dapat meningkatkan suatu 

kinerja, karena perencanaan merupakan pondasi dalam menetukan keberhasilan atau 

kegagalan dalam sebuah organisasi atau instansi. 

Anggaran yang tidak efektif dan tidak berorientasi pada kinerja akan dapat 

menggagalkan perencanaan yang telah disusun. Pengukuran kinerja secara 

berkelanjutan akan memberikan umpan balik, sehingga upaya perbaikan secara terus 

menerus akan mencapai keberhasilan di masa mendatang (Bastian, 2006:275). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ida Nurhayati (2014) 

dengan judul Pengaruh Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja Terhadap Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah (Studi Empiris Pada Pemerintah Kota Probolinggo). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan anggaran mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Lian Safrudin (2016) Pengaruh 

penerapan anggaran berbasis kinerja terhadap kinerja instansi pemerintah (Studi 

Empiris Pada Pemerintah Kota Bandar Lampung). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perencanaan anggaran berpengaruh terhadap kinerja instansi pemerintah. 

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut. 

H1: Perencanaan Anggaran Berpengaruh terhadap Kinerja Instansi 

Pemerintah. 

 

2.9.2 Pengaruh Pelaksanaan Anggaran Terhadap Kinerja Instansi Pemerintah 

Teori kontijensi menurut G Josheph Fisher (dalam Purwati dan Zulaikha, 

2006) beragumen bahwa desain dan sistem pengendalaian manajemen adalah 
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tergantung pada konteks organisasi dimana pengendalian tersebut dilaksanakan. 

Kesesuaian antara sistem pengendalian manajemen dan variabel antara sistem 

pengendalian manajemen dan variabel kontekstual organisasi dihipotesiskan untuk 

menyimpulkan peningkatan kinerja organisasi dan individu yang terlibat di dalamnya. 

Dalam lingkup pemerintahan kesesuaian antara faktor-faktor kontekstual misalnya 

kinerja dan sistem akuntansi manajemen dalam hal ini sistem penganggarannya akan 

memungkingkan meningkatnya kinerja.  

Pelaksanaan anggaran merupakan suatu sistem pengendalian manjemen yang 

dapat meningkatkan suatu kinerja. Dalam hal ini selama tahap implementasi atau 

pelaksanaan anggaran, pimpinan instansi bertanggungjawab untuk memonitor 

pelaksanaan kegiatan, dan bagian akuntansi melakukan pencatatan atas penggunaan 

anggaran (input) dan outputnya dalam sistem akuntansi keuangan. Dengan adanya 

suatu pelaksanaan anggaran dalam suatu organisasi atau instansi pemerintah yaitu 

dapat memegang peranan penting dalam suatu siklus anggaran yang dijalankan, jadi 

meningkatkan suatu kinerja itu dapat dipengaruhi oleh pelaksanaan anggaran yang 

baik. 

Implementasi/Pelaksanaan SAKIP dan penerapan good governance memiliki 

keterkaitan yang sangat erat berdasarkan pertimbangan bahwa pelaporan SAKIP 

merupakan metode reformasi yang tipikal, SAKIP (Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah) sebagai instrument pertanggungjawaban/tanggung gugat/ 

kewajiban memberikan jawaban (LAN dan BPKP, 2000:10); SAKIP sebagai salah 

satu sarana untuk perwujudan good governance; SAKIP sebagai jawaban atas 

tantangan Akuntansi Sektor Publik dalam mewujudkan akuntabilitas publik; serta 

good governance merupakan tujuan akhir SAKIP (LAN dan BPKP, 2000:13). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan olehIda Nurhayati (2014) dengan 

judul Pengaruh Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja Terhadap Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah (Studi Empiris Pada Pemerintah Kota Probolinggo). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan anggaran mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan (2009) dengan 

judul Pengaruh Penganggaran Berbasis Kinerja Terhadap Kinerja Instansi Pemerintah 

Daerah di Wilayah IV Priangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan 

anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja instansi pemerintah. 

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut. 

H2: Pelaksanaan Anggaran Berpengaruh terhadap Kinerja Instansi 

Pemerintah. 

 

2.9.3 Pengaruh Pelaporan/Pertanggungjawaban Anggaran Terhadap Kinerja 

Instansi Pemerintah 

Teori kontijensi menurut G Josheph Fisher (dalam Purwati dan Zulaikha, 

2006) beragumen bahwa desain dan sistem pengendalaian manajemen adalah 

tergantung pada konteks organisasi dimana pengendalian tersebut dilaksanakan. 

Kesesuaian antara sistem pengendalian manajemen dan variabel antara sistem 

pengendalian manajemen dan variabel kontekstual organisasi dihipotesiskan untuk 

menyimpulkan peningkatan kinerja organisasi dan individu yang terlibat di dalamnya. 

Dalam lingkup pemerintahan kesesuaian antara faktor-faktor kontekstual misalnya 

kinerja dan sistem akuntansi manajemen dalam hal ini sistem penganggarannya akan 

memungkingkan meningkatnya kinerja. 

Pelaporan atau pertanggungjawaban anggaran merupakan suatu sistem 

pengendalian manajemen yang memegang peranan penting dalam siklus anggaran 

yang dijalankan oleh suatu organisasi atau instansi pemerintah yang juga dapat 

meningkatkan suatu kinerja. Pelaporan dalam hal ini mencakup besarnya alokasi 

anggaran unit kerja, besarnya anggaran yang telah dikeluarkan beserta pencapaian 

hasil kerja atau kegiatan atau program yang telah dilaksanakan. 

Berdasarkan Pedoman Penyusunan APBD Berbasis Kinerja Deputi IV BPKP 

(2005:16), akhir tahun anggaran setelah program dan kegiatan selesai dilaksanakan, 

manajemen membuat laporan kinerja meliputi laporan kinerja keuangan berupa 
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laporan realisasi anggaran, neraca, laporan arus kas, dan catatan atas laporan 

keuangandan dan laporan kinerja non-keuangan untuk dapat digunakan sebagai 

masukan untuk melakukan perbaikan di tahun berikutnya dan sebagai bentuk 

pertanggungjawaban kepada publik atas dana yang digunakan dalam rangka 

meningkatkan kinerja instansi pemerintah. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ida Nurhayati (2014) 

dengan judul Pengaruh Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja Terhadap Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah (Studi Empiris Pada Pemerintah Kota Probolinggo). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaporan/pertanggungjawaban anggaran 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap akuntabilitas kinerja instansi 

pemerintah. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Lian Safrudin (2016) Pengaruh 

penerapan anggaran berbasis kinerja terhadap kinerja instansi pemerintah (Studi 

Empiris Pada Pemerintah Kota Bandar Lampung). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pelaporan/pertanggungjawaban anggaran berpengaruh terhadap kinerja 

instansi pemerintah. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut. 

H3: Pelaporan/Pertanggungjawaban Anggaran Berpengaruh terhadap 

Kinerja Instansi Pemerintah. 

 

2.9.4 Pengaruh Evaluasi Kinerja Terhadap Kinerja Instansi Pemerintah 

Teori kontijensi menurut G Josheph Fisher (dalam Purwati dan Zulaikha, 

2006) beragumen bahwa desain dan sistem pengendalaian manajemen adalah 

tergantung pada konteks organisasi dimana pengendalian tersebut dilaksanakan. 

Kesesuaian antara sistem pengendalian manajemen dan variabel antara sistem 

pengendalian manajemen dan variabel kontekstual organisasi dihipotesiskan untuk 

menyimpulkan peningkatan kinerja organisasi dan individu yang terlibat di dalamnya. 

Dalam lingkup pemerintahan kesesuaian antara faktor-faktor kontekstual misalnya 
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kinerja dan sistem akuntansi manajemen dalam hal ini sistem penganggarannya akan 

memungkingkan meningkatnya kinerja.  

Evaluasi kinerja merupakan sistem pengendalian manajemen dalam siklus 

anggaran yang dijalankan oleh suatu organisasi atau instansi pemerintah. Evaluasi 

dilakukan atas laporan kinerja, pimpinan bisa melakukan evaluasi sehingga bisa 

mengetahui dan menganalisis upaya pencapaian tujuan yang telah ditetapkan, 

manakala terjadi penyimpangan atau hambatan dalam implementasi anggaran, maka 

pimpinan bisa mengambil langkah atau kebijakan untuk mengatasi penyimpangan 

atau hambatan tersebut. 

  Berdasarkan modul akuntabilitas instansi pemerintah (2007), tujuan 

dilakukannya evaluasi kinerja adalah agar organisasi yang bersangkutan mengetahui 

pencapaian realisasi, kemajuan dan kendala yang dijumpai atau sebab-sebab tidak 

tercapainya kinerja dalam rangka pencapaian misi yang sudah direncanakan sehingga 

diharapkan instansi tersebut dapat meningkatkan kinerjanya di masa yang akan 

datang, sehingga dengan adanya evaluasi kinerja yang dilakukan dengan baik 

diharapakan akan mampu meningkatkan kinerja instansi pemerintah. 

  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan olehIda Nurhayati (2014) dengan 

judul Pengaruh Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja Terhadap Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah (Studi Empiris Pada Pemerintah Kota Probolinggo). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi kinerja mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan (2009) dengan 

judul Pengaruh Penganggaran Berbasis Kinerja Terhadap Kinerja Instansi Pemerintah 

Daerah di Wilayah IV Priangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi 

kinerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja instansi pemerintah. 

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut. 

H4: Evaluasi Kinerja Berpengaruh terhadap Kinerja Instansi Pemerintah.
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BAB 3 METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian merupakan refleksi dari keinginan manusia yang selalu berusaha 

untuk mengetahui sesuatu. Penelitian bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan 

dan untuk memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan penelitian (Indriantoro 

dan Bambang, 2014:130). Desain penelitian harus sesuai dengan metode yang dipilih. 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu (Sugiyono, 2012:2). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kuantitatif. Jenis 

pendekatan yang peneliti gunakan adalah jenis pendekatan analisis deskripsi 

kuantitatif dengan penelitian explanatory research. Jenis penelitian Explanatory 

Research, yaitu jenis penelitian yang bertujuan menganalisis hubungan-hubungan 

antara satu variabel dengan variabel lainnya atau bagaimana suatu variabel 

mempengaruhi variabel lainnya (Dimyati, 2009 : 75). 

Desain penelitian ini adalah survei. Data penelitian yang dibutuhkan adalah data 

primer dalam bentuk persepsi responden (subjek) penelitian. Data primer merupakan 

sumber data yang diperoleh langsung dari responden (Sugiyono, 2012:308). 

Pengambilan data menggunakan survei langsung dan instrumen yang digunakan 

adalah kuesioner (angket). 

 

3.2 Objek Penelitian 

Objek penelitian skripsi ini adalah Pengaruh Anggaran Berbasis Kinerja 

Terhadap Kinerja Instansi Pemerintah pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) 

Kabupaten Jember, meliputi Inspektorat, Sekertariat Daerah, Kantor Daerah, Badan, 

dan Dinas. 
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3.3 Populasi dan Sampel 

Menurut Indriantoro dan Bambang (2014:115) populasi yaitu sekelompok 

orang, kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu. Sampel 

yaitu sebagian dari elemen-elemen populasi. Populasi dalam penelitian ini adalah 

Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang ada di Kabupaten Jember. Adapun 

jumlah populasi pada penelitian ini adalah 30 Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) 

di Kabupaten Jember yang terdiri dari Inspektorat, Sekretariat Daerah, Kantor 

Daerah, Badan, dan Dinas. Pemilihan Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) 

dilakukan dengan alasan institusi ini merupakan unit kerja pemerintah, hal ini berarti 

bahwa institusi tersebut menggunakan dan melaporkan realisasi anggaran atau 

sebagai pelaksana anggaran dari pemerintah daerah. 

Sedangkan dalam memilih sampel, peneliti menggunakan metode pemilihan 

sampel bertujuan (Purposive Sampling) dengan jenis pemilihan sampel berdasarkan 

pertimbangan (Judgement Sampling) yaitu merupakan tipe pemilihan sampel secara 

tidak acak yang informasinya diperoleh dengan menggunakan pertimbangan tertentu 

umumnya disesuaikan dengan tujuan atau masalah penelitian (Indriantoro dan 

Bambang, 2014:130). Sampel yang memiliki karakteristik yang dibutuhkan dalam 

penelitian yaitusemua yang terkait dalam penyusunan Tim Anggaran Pemerintah 

Daerah (TAPD) dari tiap SKPD Kota Jember yang berdasarkan Peraturan Pemerintah 

Nomor 58 Tahun 2005 dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006. 

Penentuan responden dengan jumlah 90 untuk 30 SKPD dengan masing-masing tiap 

SKPD 3 responden didasarkan pada alasan: 

1. Maksimal 3 responden pada tiap SKPD supaya unit analisis heterogen dan 

persepsi responden dapat menyebar secara merata di SKPD. 

2. Penentuan 3 responden pada tiap SKPD karena hanya akan melihat persepsi 

kepala/pimpinan SKPD, Sekretaris SKPD, salah satu Kepala Bagian dari 

setiap SKPD. 

3. Penentuan 3 responden pada tiap SKPD didasarkan pada asumsi bahwa 

persepsi Kepala/Pimpinan SKPD, Sekretaris SKPD, salah satu Kepala 
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Bagiandari setiap SKPD yang terkait dalam penyusunan Tim Anggaran 

Pemerintah Daerah (TAPD). 

 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data subjek. Data 

subjek adalah jenis data penelitian yang berupa opini, sikap, pengalaman atau 

karakteristik dari seseorang atau sekelompok orang yang menjadi subjek 

penelitian/responden (Indriantoro dan Bambang, 2014:146). 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 

primer berupa data yang diperoleh langsung dari data yang terjadi di lapangan 

penelitian, dan kemudian diolah oleh peneliti. Data primer dapat berupa opini subjek 

(orang) secara individual atau kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda (fisik), 

kejadian atau kegiatan, dan hasil pengujian (Indriantoro dan Bambang, 2014:145). 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini berupa 

angket/kuesioner. Angket/kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada orang lain 

yang dijadikan responden untuk dijawabnya. Teknik kuesioner memberikan 

tanggungjawab kepada responden untuk membaca dan menjawab pertanyaan. Teknik 

kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup, suatu cara pengumpulan data 

dengan memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden 

(Indriantoro dan Bambang, 2014:154). Responden dalam penelitian ini adalah 

Kepala/Pimpinan SKPD, Sekretaris SKPD, salah satu Kepala Bagian dari setiap 

SKPD. 
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3.6 Variabel Penelitian & Definisi Operasional 

3.6.1 Variabel penelitian 

Menurut Sugiyono (2010:38), variabel penelitian adalah sesuatu hal yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh penulis untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Sesuai dengan judul 

penelitian “Pengaruh Anggaran Berbasis Kinerja Terhadap Kinerja Instansi 

Pemerintah” maka variabel yang terkait, yaitu: 

1. Anggaran Berbasis Kinerja (variabel X), yaitu suatu variabel yang 

mempengaruhi variabel lainnya. Dalam mengukur anggaran berbasis kinerja 

yaitu ada empat variabel: perencanaan anggaran (X1), pelaksanaan anggaran 

(X2), pelaporan/pertanggungjawaban anggaran (X3), dan evaluasi kinerja 

(X4). 

2. Kinerja Instansi Pemerintah (variabel Y), yaitu suatu variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel independen. 

 

3.6.2 Definisi Operasional Variabel 

Indriantoro dan Bambang (2014:61) menjelaskan yang disebut variabel adalah 

segala sesuatu yang dapat diberi berbagai macam nilai. Variabel merupakan mediator 

antara contruct yang abstrak dengan fenomena yang nyata. Untuk mengukur variabel 

yang akan diteliti melalui tanggapan responden digunakan Skala Likert, dalam 

penelitian ini masing-masing jawaban pertanyaan dalam kuesioner diberi skor sebagai 

berikut: 

1. Skor 5 untuk kategori sangat setuju 

2. Skor 4 untuk kategori setuju 

3. Skor 3 untuk kategori netral 

4. Skor 2 untuk kategori tidak setuju 

5. Skor 1 untuk kategori sangat tidak setuju 
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Masing-masing definisi operasional variabel akan dijelaskan sebagai berikut: 

a. Perencanaan Anggaran (X1) 

Perencanaan anggaran adalah tahap estimasi pengeluaran untuk pelakasanaan 

kegiatan yang harus sesuai dengan visi, misi, tujuan, sasaran, dan kebijakan yang 

telah dirumuskan dalam renstra organisasi. Dalam penelitian ini, kuesioner untuk 

mengukur variabel Perencanaan Anggaran yang digunakan mengadopsi dari 

penelitian (Ida Nurhayati, 2014 & Lian Safrudin, 2016). Kuesioner yang diajukan 

terdiri dari 10 pertanyaan yaitu: 1). Visi, misi, dan program; 2). Catatan kerja; 3). 

Penyusunan dokumen; 4). Mengikuti prioritas dan PPAS; 5). Penyusunan RKA-

SKPD; 6). Sinkronisasi program dan kegiatan; 7). Penggunaan prinsip efisiensi, 

efektivitas, transparansi, dan akuntabilitas; 8). Pembahasan RKA-SKPD; 9). 

Kompilasi RKA-SKPD menjadi Raperda APBD; 10). Penetapan APBD. 

b. Implementasi/Pelaksanaan Anggaran (X2) 

Selama tahap implementasi, pimpinan instansi bertanggungjawab untuk 

memonitor pelaksanaan kegiatan, dan bagian akuntansi melakukan pencatatan atas 

penggunaan anggaran (input) dan output-nya dalam sistem akuntansi keuangan. 

Dalam penelitian ini, kuesioner untuk mengukur variabel Pelaksanaan Anggaran yang 

digunakan mengadopsi dari penelitian (Ida Nurhayati, 2014 & Lian Safrudin, 2016). 

Kuesioner yang diajukan terdiri dari 3 pertanyaan yaitu: 1). Mengacu kepada DPA 

dan Rencana Anggaran Kas; 2). Acuan dalam penyediaan dana untuk setiap SKPD; 

3). Prosedur dalam pelaksanaan pendapatan dan belanja. 

c. Pelaporan/Pertanggungjawaban Anggaran (X3) 

Pelaporan dalam hal ini mencakup besarnya alokasi anggaran unit kerja, 

besarnya anggaran yang telah dikeluarkan beserta pencapaian hasil kerja atau 

kegiatan atau program yang telah dilaksanakan. Dalam penelitian ini, kuesioner untuk 

mengukur variabel Pelaporan/Pertanggungjawaban Anggaran yang digunakan 

mengadopsi dari penelitian (Ida Nurhayati, 2014 & Lian Safrudin, 2016). Kuesioner 

yang diajukan terdiri dari 3 pertanyaan yaitu: 1). Laporan mengenai penerimaan dan 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


40 

 

   

 

pengeluaran kas; 2). Laporan keuangan SKPD dan Pemda yang dibuat sesuai dengan 

SAP; 3). Pertanggungjawaban terhadap pelaksanaan APBD. 

d. Evaluasi Kinerja (X4) 

Evaluasi kinerja dilakukan atas laporan kinerja, pimpinan bisa, melakukan 

evaluasi sehingga bisa mengetahui dan menganalisis upaya pencapaian tujuan yang 

telah ditetapkan, manakala terjadi penyimpangan atau hambatan dalam implementasi 

anggaran, maka pimpinan bisa mengambil langkah atau kebijakan untuk mengatasi 

penyimpangan atau hambatan tersebut. Dalam penelitian ini, kuesioner untuk 

mengukur variabel Evaluasi Kinerja yang digunakan mengadopsi dari penelitian (Ida 

Nurhayati, 2014 & Lian Safrudin, 2016). Kuesioner yang diajukan terdiri dari 3 

pertanyaan yaitu: 1). Evaluasi atas pelaksanaan program dan kegiatan; 2). Evaluasi 

terhadap ekonomi, efisiensi, dan efektivitas; 3). Reward yang diberikan kepada 

SKPD. 

Untuk mengukur persepsi responden terhadap variabel independen digunakan 

kuesioner yang terkait dengan judul penelitian ini dengan skala likert, yaitu, skor 5 

(SS = sangat setuju), skor 4 (S = setuju), skor 3 (N = netral), skor 2 (TS = tidak 

setuju) dan skor 1 (STS = sangat tidak setuju). 
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Tabel 3.1 Definisi Operasional Anggaran Berbasis Kinerja (X) 

Variabel Dimensi Item pertanyaan 

Anggaran 

Berbasis 

Kinerja 

Perencanaan 

Anggaran 

1. Visi, misi, dan program 

2. Catatan kerja 

3. Penyusunan dokumen 

4. Mengikuti prioritas dan PPAS 

5. Penyusunan RKA-SKPD 

6. Sinkronisasi program dan kegiatan 

7. Penggunaan prinsip efisiensi, efektivitas, transparansi, 

dan akuntabilitas 

8. Pembahasan RKA-SKPD 

9. Kompilasi RKA-SKPD menjadi Raperda APBD 

10. Penetapan APBD 

Pelaksanaan 

Anggaran 

1. Mengacu kepada DPA dan Rencana Anggaran Kas 

2. Acuan dalam penyediandana untuk setiap SKPD 

3. Prosedur dalam pelaksanaan pendapatan dan belanja 

Pelaporan/ 

Pertanggung 

jawaban 

Anggaran 

1. Laporan mengenaipenerimaan dan pengeluaran kas 

2. Laporan keuangan SKPD dan Pemda yang dibuat 

sesuai dengan SAP 

3. Pertanggungjawaban terhadap pelaksanaan APBD 

Evaluasi 

Kinerja 

1. Evaluasi atas pelaksanaan program dan kegiatan. 

2. Evaluasi terhadap ekonomi, efisiensi, dan efektivitas 

3. Reward yang diberikankepada SKPD 

 

e. Kinerja Instansi Pemerintah (Y) 

Kinerja Instansi Pemerintah adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian 

sasaran ataupun tujuan instansi pemerintah (satuan kerja perangkat daerah) sebagai 

penjabaran dari visi, misi, dan strategi instansi pemerintah yang mengindikasikan 

tingkat keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan-kegiatan sesuai dengan 

program yang dan kebijakan yang ditetapkan. Dalam penelitian ini, kuesioner untuk 
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mengukur variabel Kinerja Instansi Pemerintah yang digunakan mengadopsi dari 

penelitian (Ida Nurhayati, 2014 & Lian Safrudin, 2016). Kuesioner yang diajukan 

terdiri dari 8 pertanyaan yaitu: 1). Pencapaian kinerja; 2). Kejelasan sasaran; 3). Visi 

dan misi program; 4). Evaluasi; 5). Analisis keuangan; 6). Pembuatan laporan; 7). 

Investigasi; 8). Pengawasan.  

Untuk mengukur variabel ini menggunakan skala likert yaitu skor 5 (SS = 

sangat setuju), skor 4 (S = setuju), skor 3 (N = netral), skor 2 (TS = tidak setuju) dan 

skor 1 (STS = sangat tidak setuju). 

 

Tabel 3.2 Definisi Operasional Kinerja instansi Pemerintah (Y) 

Variabel Dimensi Item pertanyaan 

Dependen Kinerja Instansi Pemerintah Pencapaian kinerja 

Kejelasan sasaran 

Visi dan misi program 

Evaluasi 

Analisis keuangan 

Pembuatan laporan 

Investigasi 

Pengawasan 

 

3.7 Analisis Data 

Menurut Siregar (2013:85) pada penelitian kuantitatif kegiatan analisis 

datanya meliputi pengolahan data dan penyajian data, melakukan perhitungan untuk 

mendeskripsikan data dan melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji 

statistik. 

 

3.7.1 Statistik Deskriptif 

Indriantoro dan Bambang (2014:170), statistik deskriptif pada dasarnya 

merupakan proses transformasi data penelitian dalam bentuk tabulasi sehingga mudah 
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dipahami dan diinterpretasikan. Tabulasi menyajikan ringkasan pengaturan atau 

penyusunan data dalam bentuk tabel numerik dan grafik. Statistik deskriptif umunya 

digunakan oleh peneliti untuk memberikan informasi mengenai karakteristik variabel 

penelitian yang utama dan data demografi responden (jika ada). Ukuran yang 

digunakan dalam deskripsi antara lain berupa: frekuensi, tendensi sentral (rata-rata, 

median, modus), dispersi (deviasi standar dan varian) dan koefisien korelasi antar 

variabel penelitian. 

Dalam penelitian ini data dianalisis dengan menggunakan alat statistik 

deskriptif untuk memberikan gambaran mengenai identitas responden, seperti jenis 

kelamin, usia, periode kerja, strata pendidikan dan deskripsi mengenai variabel-

variabel penelitian. 

 

3.7.2 Uji Kualitas Data 

Kesimpulan penelitian tergantung pada kualitas data yang dianalisis dan 

instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Ada dua konsep 

untuk mengukur kualitas data, yaitu: reliabilitas dan validitas. Artinya, suatu 

penelitian akan menghasilkan kesimpulan yang bias jika datanya kurang reliable dan 

kurang valid. 

1. Uji Validitas 

Validitas atau kesahihan adalah menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 

mampu mengukur apa yang ingin diukur (Siregar, 2013:46). Uji validitas 

digunakan untuk mengukur sah/valid atau tidaknya suatu kuesioner. 

Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut. Tingkat 

validitas pada penelitian ini diukur dengan menghitung korelasi antara skor 

masing-masing butir pertanyaan dan total skor konstruk menggunakan 

aplikasi SPSS dengan uji coefficient correlation pearson. Jika korelasi antara 

skor masing-masing butir pertanyaan dengan total skor konstruk memiliki 
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tingkat signifikansi di bawah 0,05 maka butir tersebut dinyatakan valid 

(Suyoto, 2012:73-75). 

2. Uji Reliabilitas 

Siregar (2013:55) menjelaskan bahwa reliabilitas adalah untuk mengetahui 

sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran 

dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat 

pengukur yang sama pula. Suatu kuesioner dikatan reliable atau handal jika 

jawaban pertanyaan adalah konsistensi atau stabil dari waktu ke waktu. 

Pengukuran variabel dalam penelitian ini dilakukan dengan cara One shot atau 

pengukuran sekali saja. Pengukuran butir pertanyaan dengan sekali menyebar 

kuesioner pada responden, kemudian hasil skornya diukur korelasinya antar 

skor jawaban pada butir pertanyaan yang sama dengan bantuan komputer 

SPSS, dengan fasilitas Cronbach’s Alpha (α). Suatu konstruk atau variabel 

dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. 

 

3.7.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik, meliputi: 

1. Uji Normalitas Residual  

Uji normalitas residual digunakan untuk menguji apakah data residual 

terdistribusi secara normal atau tidak. Residual merupakan nilai sisa atau 

selisih antara variabel dependen (Y) dengan variabel dependen nilai hasil 

analisis regresi (Y’). Model regresi yang baik adalah yang memiliki data 

residual yang terdistribusi secara normal. Dua cara yang sering digunakan 

untuk menguji normalitas residual, yaitu dengan analisis grafik (normal P-

P plot) regresi. Suatu data dikatakan berdistribusi normal jika garis data 

riil mengikuti garis diagonal (Priyatno, 2013: 49). 

2. Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas adalah keadaan dimana terjadi hubungan liniear yang 

sempurna atau mendekati sempurna antara variabel independen dalam 
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model regresi. Suatu model regresi dikatakan mengalami multikolinearitas 

jika ada fungsi linear yang sempurna pada beberapa atau semua variabel 

independen dalam fungsi linear dan hasilnya sulit didapatkan pengaruh 

antara independen dan dependen variabel. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Cara untuk 

mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas atau korelasi tinggi 

antarvariabel independen dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance 

inflation factor (VIF), apabila nilai VIF kurang dari 10 dan nilai 

tolerancelebih dari 0,1 maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas 

(Ghozali, 2011:25). 

3. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas adalah keadaan di mana terjadi ketidaksamaan 

varians dari residual untuk pengamatan pada model regresi. Model regresi 

yang baik adalah tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Salah satu cara 

untuk mendeteksi heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik scatter 

plot antara lain prediksi variabel terikat dengan residualnya. Jika ada titik 

pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) 

maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola 

yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada 

sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2011:37) 

 

3.7.4 Pengujian Hipotesis 

 Indriantoro dan Bambang (2014:202) menjelaskan penggunaan metode 

statistik untuk penelitian terhadap satu variabel penelitian yang bertujuan untuk 

menguji hipotesisis dapat ditentukan berdasarkan tujuan studi (masalah ataun 

pertanyaan penelitian) dan skala pengukuran variabel yang bersangkutan. Uji 

hipotesis terhadap satu variabel umumnya berupa uji perbedaan nilai sampel dengan 

populasi atau nilai dari data yang diteliti dengan nilai ekspektasi (hipotesis). Berikut 

uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini: 
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1. Analisis Regresi 

Dari data yang telah dikumpulkan, maka akan diolah dengan menggunakan 

alat analisa regresi dengan menggunakan program SPSS. Alat analisis regresi 

digunakan untuk melihat pengaruh beberapa variabel independen terhadap satu 

variabel dependen. Hasil analisis regresi adalah berupa koefisien untuk masing-

masing variabel independen. Koefisien ini diperoleh dengan cara memprediksi nilai 

variabel dependen dengan suatu persamaan. Dimana koefisien regresi ini bertujuan 

untuk meminimumkan penyimpangan antara nilai aktual dan nilai estimasi variabel 

dependen berdasarkan data yang ada (Ghozali, 2011). Adapun persamaan regresi 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi berganda 

Regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui hubungan fungsional 

antara variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Bentuk 

persamaan regresi linear berganda menurut Nugroho (2011:92), sebagai berikut: 

Y = β0+ β1X1+ β2X2+ β3X3+ β4X4 

Keterangan : 

Y  : Kinerja Instansi Pemerintah 

X1  : Perencanaan Anggaran 

X2  : Implementasi/Pelaksanaan Anggaran 

X3  : Pelaporan/Pertanggungjawaban Anggaran 

X4 : Evaluasi Kinerja 

β0  : Konstanta  

β : Koefisien regresi 

Adapun dari hipotesis yang diterima apabila angka signifikan < 0.05 maka Ho 

ditolak, dan jika angka > 0.05 maka Ho diterima. 

2. Uji F 

Uji F merupakan uji kelayakan model yang harus dilakukan dalam analisis 

regresi liner. Uji F dapat digunakan untuk melihat model regresi yang digunakan 

signifikan atau belum dengan ketentuan bahwa jika p value < (α) =0,05 dan Fhitung 
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>Ftabel berarti model tersebut signifikan dan bisa digunakan untuk menguji hipotesis 

dengan tingkat kepercayaan 95% (Ghozali, 2011:84). 

3. Koefisien Determinasi (Uji R2) 

Nilai koefisien determinasi (R2) mencerminkan seberapa besar variasi dari 

variabel terikat Y dapat diterangkan oleh variabel bebas X. Bila nilai koefisien 

determinasi sama dengan 0 (R2 = 0), artinya variasi dari Y tidak dapat diterangkan 

oleh X sama sekali. Sementara bila R2 = 1, artinya variasi dari Y secara keseluruhan 

dapat diterangkan X. Dengan kata lain bila R2 = 1, maka semua titik pengamatan 

berada tepat pada garis regresi. Dengan demikian baik atau buruknya suatu 

persamaan regresi ditentukan oleh R2 nya yang mempunyai nilai antara nol dan satu 

(Ghozali, 2011:169). 

4. Uji t  

 Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. 

Uji ini dilakukan dengan membandingkan signifikansi thitung dengan ketentuan: jika 

thitung< ttabel pada α 0.05, maka Hi ditolak dan jika thitung> ttabel pada α 0.05, maka Hi 

diterima (Ghozali, 2011:84). 
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3.8 Kerangka Pemecahan Masalah 

Bagan 3.1 Kerangka Pemecahan Masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengumpulan Data  

(Kuisioner) 

Statistik Deskriptif 

Uji Kualitas Data: 

Uji Validitas 

Uji Reliabilitas 

Uji Asumsi Klasik: 

Uji Normalitas Residual 

Uji Multikolinearitas 

Uji Heteroskedasitas 

 

Uji Heterokedastisitas 

Uji Hipotesis: 

Analisis Regresi 

Uji F 

Uji R2 

Uji t  

Hasil 

Kesimpulan 

Stop 

Start 
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BAB 5 PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai Pengaruh Anggaran 

Berbasis Kinerja Terhadap Kinerja Instansi Pemerintah yang telah peneliti jelaskan 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian regresi linier berganda atas pengaruh Perencanaan Anggaran 

terhadap Kinerja Instansi Pemerintahan menunjukkan hubungan yang positif 

signifikan. Ini membuktikan Perencanaan Anggaran yang baik mampu 

meningkatkan Kinerja Instansi Pemerintahan. 

2. Hasil pengujian regresi linier berganda atas pengaruh Pelaksanaan Anggaran 

terhadap Kinerja Instansi Pemerintahan menunjukkan hubungan yang positif 

signifikan. Ini membuktikan Pelaksanaan Anggaran yang baik mampu 

meningkatkan Kinerja Instansi Pemerintahan. 

3. Hasil pengujian regresi linier berganda atas pengaruh Pelaporan/ 

Pertanggungjawaban Anggaran terhadap Kinerja Instansi Pemerintahan 

menunjukkan hubungan yang positif signifikan. Ini membuktikan 

Pelaporan/Pertanggungjawaban Anggaran yang baik mampu meningkatkan 

Kinerja Instansi Pemerintahan. 

4. Hasil pengujian regresi linier berganda atas pengaruh Evaluasi Kinerja 

terhadap Kinerja Instansi Pemerintahan menunjukkan hubungan yang positif 

signifikan. Ini membuktikan Evaluasi Kinerja yang baik mampu 

meningkatkan Kinerja Instansi Pemerintahan. 

 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang mempengaruhi hasil penelitian. 

Keterbatasan tersebut adalah: 
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1. Banyaknya agenda kegiatan Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten 

Jember salah satunya yakni menyiapkan LPJ (Laporan 

Pertanggungjawaban) Tahun Anggaran 2016 sehingga proses penyebaran 

kuisioner membutuhkan waktu yang relatif lebih lama. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan kuesioner sebagai media pengumpulan 

data. 

 

5.3 Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya melakukan koordinasi sebelum 

melakukan penyebaran kuisioner sehingga responden yang dituju berada 

ditempat. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan mampu mempertimbangkan 

penggunaan media pengumpulan data seperti wawancara dan dokumentasi 

agar data yang dihasilkan bisa lebih real. 

3. Bagi Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Jember dilihat dari hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perencanaan anggaran, pelaksanaan 

anggaran, pelaporan/pertanggungjawabananggaran, dan evaluasi kinerja 

sudah baik sehingga diharapkan untuk lebih menjaga konsistensi guna 

dapat meningkatkan suatu kinerja. 
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Lampiran 1 Kuisioner 

 

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Kepada Yth, 

Bapak/Ibu  

di Tempat  

Hal: Permohonan untuk menjadi responden  

 

Dengan hormat,  

Dalam rangka menyelesaikan skripsi pada program Sarjana Akuntansi Universitas 

Jember, maka peneliti mempunyai kewajiban untuk melakukan penelitian. 

Sehubungan dengan peneitian yang sedang peneliti lakukan dalam rangka 

penulisan skripsi, maka peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi 

responden penelitian dengan mengisi kuesioner dan memilih jawaban pada kolom 

yang telah disediakan.  

Jawaban dari kuesioner ini akan peneliti gunakan sebagai keperluan untuk 

menyusun skripsi yang berjudul, “PENGARUH ANGGARAN BERBASIS 

KINERJA TERHADAP KINERJA INSTANSI PEMERINTAH (Studi 

Empiris pada Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Jember)”. Maka 

untuk itu pengisian kuesioner ini mohon diisi secara objektif. Atas kesediaannya 

dalam mengisi kuesioner ini, diucapkan banyak terima kasih. 

 

Jember, 2016  

Yang membuat pernyataan,  

 

 

Muchamad Suprayogi 

120810301021 
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Identitas Responden 

 

Mohon diisi dengan memberikan tanda centang ( √ ) pada pertanyaan pilihan dan 

menjawab secara singkat dan jelas pada pertanyaan isian. 

 

1. Nama: ........................................... (boleh tidak diisi) 

2. Jenis Kelamin: � Laki-laki � Perempuan 

3. Usia : ............................................ Tahun 

4. Jabatan : ……………………………….. 

5. Berapa Periode Bapak/Ibu/Sdr. menjadi anggota Instansi 

� 1 Periode � >1 Periode 

6. Strata pendidikan: 

� SLTA/Sederajat � DI � D2 � D3 � D4 �SI �S2 

� S3 � Lainnya 

  

Petunjuk Pengisian Kuesioner : 

 Mohon di isi dengan memberikan tanda centang ( √ ) pada kuisioner . 

Keterangan : 

 SS  =  Sangat Setuju  

 S =  Setuju  

 N  =  Netral 

 TS  =  Tidak Setuju  

STS =  Sangat Tidak Setuju 
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ANGGARAN BERBASIS KINERJA (X) 

Dalam pernyataan mengenai anggaran berbasis kinerja dibagi menjadi 4 (empat) 

variabel. Variabel pertama adalah perencanaan anggaran, variabel kedua 

pelaksanaan anggaran anggaran, variabel ketiga adalah pelaporan dan 

pertanggungjawaban anggaran, dan variabel keempat adalah evaluasi kinerja.  

 

Daftar Singkatan: 

�� RPJMD  : Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 

�� RKPD : Rencana Kerja Pemerintah Daerah 

�� KUA  : Kebijakan Umum Anggaran 

�� PPAS  : Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara 

�� BUD  : Bendahara Umum Daerah 

�� LRA  : Laporan Realisasi anggaran 

�� PPA  : Pejabat Pengguna anggaran 

�� PPKD  : Pejabat Penatausahaan Keuangan Daerah 

�� DPA  : Dokumen Pelaksanaan anggaran 

�� RKA  : Rencana kerja dan Anggaran 

 

PERENCANAAN ANGGARAN (X1) 

Pernyataan 

Penilaian 

STS TS N S SS 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Dokumen RPJMD menjabarkan mengenai visi, misi, 

dan program kepala daerah yang ingin dicapai. 

     

RKPD memuat mengenai kerja yang terukur dan 

pendanaannya. 

     

Dokumen KUA didasarkan pada dokumen RKPD 

dalam periode tersebut. 

     

SKPD dalam hal perencanaan anggarannya mengikuti 

prioritas dan PPAS dalam menyusun RKA-SKPD. 
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Penyusunan RKA-SKPD didasarkan pada program 

dan kegiatan serta pagu anggaran yang tercantum 

dalam nota kesepakatan PPA antara kepala daerah dan 

pimpinan DPRD. 

     

Adanya sikronisasi program dan kegiatan antara 

SKPD dengan kinerja SKPD sesuai dengan standar 

pelayanan minimal yang ditetapkan. 

     

Dalam penyusunan RKA-SKPD, memperhatikan 

prinsip-prinsip peningkatan efisiensi, efektivitas, 

transparansi, dan akuntabilitas dalam penyusunan 

anggaran dalam rangka pencapaian prestasi kerja. 

     

Dalam penyusunan RKA-SKPD, RAPBD serta 

pembahasannya mengacu pada KUA dan PPAS yang 

telah disepakati antara pemerintah, DPRD, dan SKPD 

itu sendiri. 

     

PPKD melakukan kompilasi RKA-SKPD menjadi 

Raperda APBD untuk dibahas dan memperoleh 

persetujuan bersama dengan DPRD sebelum diajukan 

dalam proses evaluasi. 

     

Penetapan APBD menjadi peraturan daerah dilakukan 

setelah adanya evaluasi APBD dari provinsi dan 

evalausi APBD dari kabupaten/kota. 

     

 

PELAKSANAAN ANGGARAN (X2) 

Pernyataan 

Penilaian 

STS TS N S SS 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Dalam pelaksanaan anggaran SKPD mengacu kepada 

DPA dan Rencana Anggaran Kas yang telah disahkan. 

     

Dokumen Anggaran Kas dan DPA digunakan oleh      
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BUD sebagai acuan dalam penyedian dana untuk 

setiap SKPD. 

SKPD dalam pelaksanaan anggarannya telah 

mengikuti prosedur dalam pelaksanaan pendapatan 

dan belanja sesuai dengan jumlah yang tercantum 

dalam dokumen DPA dan Anggaran Kas. 

     

 

PELAPORAN / PERTANGGUNGJAWABAN ANGGARAN (X3) 

Pernyataan 

Penilaian 

STS TS N S SS 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Setiap SKPD membuat laporan mengenai penerimaan 

dan pengeluaran kas yang tejadi. 

     

Laporan keuangan SKPD dan Pemda yang diabuat 

sesuai dengan SAP yang terdiri dari LRA, Neraca, dan 

Catatan atas Laporan Keuangan. 

     

Pertanggungjawaban terhadap pelaksanaan APBD 

telah sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan 

dengan menerbitkan laporan keuangan pemda dan 

laporan keuangan perusahaan untuk diperiksa oleh 

BPK dan bentuk pertanggungjawaban kepada publik. 

     

 

EVALUASI KINERJA (X4) 

Pernyataan 

Penilaian 

STS TS N S SS 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Adanya evaluasi atas pelaksanaan program dan 

kegiatan. 

     

Adanya evaluasi terhadap ekonomi, efisiensi, dan 

efektivitas apakah telah sesuai dengan target yang 
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ditetapkan 

Setelah melaksanakan evaluasi kinerja adanya reward 

yang diberikan kepada SKPD yang mencapai target 

anggaran. 

     

 

KINERJA INSTANSI PEMERINATAH (Y) 

Pernyataan 

Penilaian 

STS TS N S SS 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Adanya keterkaitan yang erat antara pencapaian 

kinerja dengan program dan kebijakan. 

     

Kejelasan sasaran anggaran suatu program harus 

dimengerti oleh semua aparat dan pemimpin 

     

Visi dan misi program perlu ditetapkan sesuai 

rencana strategik organisasi. 

     

Indikator kinerja perlu ditetapkan untuk setiap 

kegiatan atau program. 

     

Melakukan analisis keuangan setiap kegiatan atau 

program selesai dilaksanakan. 

     

 

Membuat laporan kepada atasan setiap kegiatan atau 

program yang telah dilaksanakan. 

     

Melakukan pengecekan terhadap jalannya program.      

Pelaksanaan kegiatan telah dikontrol dengan ukuran 

atau indikator kinerja yang jelas untuk menilai 

tingkat keberhasilan suatu kegiatan atau program. 
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Lampiran 2 Rekapitulasi Kuisioner 

 

N

O 

X

1.

1 

X

1

.

2 

X

1.

3 

X

1.

4 

X

1.

5 

X

1.

6 

X

1.

7 

X

1.

8 

X

1.

9 

X

1.

10 

X1 

X

2

.

1 

X

2

.

2 

X

2.

3 

X2 

X

3.

1 

X

3.

2 

X

3

.

3 

X3 

X

4

.

1 

X

4

.

2 

X

4.

3 

X4 

Y

.

1 

Y

.

2 

Y

.

3 

Y

.

4 

Y

.

5 

Y

.

6 

Y

.

7 

Y

.

8 

Y 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

2 5 4 4 5 4 5 4 3 4 4 42 5 4 3 12 4 4 5 13 4 4 4 12 5 4 3 4 4 5 4 4 33 

3 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 48 5 5 5 15 5 5 5 15 5 4 5 14 5 5 5 5 5 5 4 5 39 

4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 32 3 3 3 9 4 4 3 11 2 2 3 7 3 3 3 4 4 3 2 3 25 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

6 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 34 3 2 3 8 3 3 4 10 4 4 3 11 3 2 3 3 3 4 4 3 25 

7 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 43 4 4 4 12 4 5 4 13 4 4 2 10 4 4 4 4 5 4 4 2 31 

8 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 43 5 4 4 13 4 4 4 12 4 4 3 11 5 4 4 4 4 4 4 3 32 

9 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 43 4 4 4 12 4 5 4 13 4 4 2 10 4 4 4 4 5 4 4 2 31 

10 3 5 4 4 3 4 3 3 3 3 35 4 3 3 10 3 3 4 10 3 3 3 9 4 3 3 3 3 4 3 3 26 

11 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 43 4 5 4 13 5 4 4 13 4 4 4 12 4 5 4 5 4 4 4 4 34 

12 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 45 5 4 4 13 5 5 4 14 4 4 4 12 5 4 4 5 5 4 4 4 35 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

 

 

13 5 5 5 5 4 4 3 4 5 5 45 4 3 4 11 5 5 5 15 4 4 4 12 4 3 4 5 5 5 4 4 34 

14 5 5 5 5 4 4 3 4 5 5 45 4 3 4 11 5 5 5 15 4 4 4 12 4 3 4 5 5 5 4 4 34 

15 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 37 2 4 4 10 4 4 4 12 4 4 4 12 2 4 4 4 4 4 4 4 30 

16 4 5 5 4 4 4 3 3 4 4 40 4 3 3 10 4 4 4 12 4 4 4 12 4 3 3 4 4 4 4 3 29 

17 3 4 5 4 4 3 3 3 3 3 35 3 3 3 9 3 3 4 10 3 3 3 9 3 3 3 3 3 4 4 3 26 

18 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 5 4 4 13 4 4 4 12 4 4 4 12 5 4 4 4 4 4 4 3 32 

19 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 36 4 3 4 11 3 3 3 9 4 4 2 10 4 3 4 3 3 3 4 3 27 

20 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 35 3 3 4 10 3 3 3 9 4 4 3 11 3 3 4 3 3 3 4 3 26 

21 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 34 3 3 4 10 3 3 3 9 3 3 4 10 3 3 4 3 3 3 3 3 25 

22 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 38 3 4 4 11 4 4 4 12 4 4 4 12 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 4 4 4 4 3 31 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 12 4 4 4 12 4 5 3 12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 12 4 4 4 12 5 4 4 13 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

26 2 4 4 3 4 2 3 4 2 4 32 2 3 4 9 2 4 3 9 2 2 2 6 2 3 4 2 4 3 4 2 24 

27 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 38 3 3 4 10 4 4 4 12 4 4 4 12 3 3 4 4 4 4 4 3 29 

28 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 44 4 4 5 13 5 5 5 15 5 5 2 12 4 4 5 5 5 5 4 3 35 

29 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 45 5 4 5 14 5 4 5 14 5 4 4 13 5 4 5 5 4 5 4 4 36 

30 4 4 5 4 3 3 3 4 3 4 37 3 3 4 10 3 4 4 11 4 4 3 11 3 3 4 3 4 4 3 2 26 
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31 4 4 5 4 4 3 3 4 3 4 38 3 3 4 10 3 4 4 11 4 4 3 11 3 3 4 3 4 4 3 5 29 

32 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 46 4 4 4 12 4 5 5 14 4 4 3 11 4 4 4 4 5 5 4 4 34 

33 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 42 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 3 11 4 4 4 4 4 4 4 3 31 

34 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 3 4 4 11 4 4 4 12 4 4 2 10 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

36 2 5 5 5 5 4 2 4 2 4 38 4 2 4 10 2 4 4 10 4 4 2 10 4 2 4 2 4 4 4 2 26 

37 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 37 4 4 4 12 4 4 3 11 3 4 3 10 4 4 4 4 4 3 4 3 30 

38 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 48 5 5 5 15 5 5 5 15 4 4 3 11 5 5 5 5 5 5 4 3 37 

39 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 42 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

40 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 3 11 4 4 4 4 4 4 3 3 30 

41 2 5 5 5 5 4 3 4 4 4 41 4 3 4 11 4 4 4 12 2 2 3 7 4 3 4 4 4 4 4 2 29 

42 1 4 4 4 3 3 3 4 4 4 34 3 3 4 10 4 4 4 12 4 4 3 11 3 3 4 4 4 4 4 3 29 

43 4 4 4 5 5 4 3 3 4 3 39 4 3 3 10 4 3 4 11 3 3 3 9 4 3 3 4 3 4 4 3 28 

44 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 37 3 4 4 11 4 4 4 12 4 4 3 11 3 4 4 4 4 4 3 3 29 

45 3 4 4 5 4 3 3 3 3 2 34 3 3 3 9 3 2 4 9 3 4 2 9 3 3 3 3 2 4 4 1 23 

46 3 2 2 4 4 4 4 4 2 2 31 4 4 4 12 2 2 2 6 2 2 2 6 4 4 4 2 2 2 3 3 24 

47 4 4 4 5 4 3 5 5 5 5 44 3 5 5 13 5 5 5 15 3 3 3 9 3 5 5 5 5 5 5 5 38 

48 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 38 3 4 4 11 4 4 4 12 3 3 3 9 3 4 4 4 4 4 4 3 30 
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49 2 4 4 4 4 2 2 2 3 3 30 2 2 2 6 3 3 4 10 3 3 3 9 2 2 2 3 3 4 4 3 23 

50 5 5 4 5 4 4 3 3 2 4 39 4 3 3 10 2 4 4 10 2 2 2 6 4 3 3 2 4 4 2 2 24 

51 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 42 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

52 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 42 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

54 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 43 5 5 4 14 4 4 5 13 4 4 5 13 4 5 5 4 4 5 5 4 36 

55 4 4 5 3 4 5 4 4 5 4 42 4 5 4 13 5 4 4 13 4 4 4 12 5 4 4 5 4 4 5 4 35 

56 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 45 4 5 4 13 5 4 4 13 4 4 5 13 4 5 5 5 4 4 5 4 36 

57 4 4 5 3 3 4 4 4 4 4 39 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

58 5 5 5 3 3 5 5 4 4 5 44 5 4 4 13 4 5 5 14 5 5 4 14 5 5 4 4 5 5 4 4 36 

59 5 4 5 3 3 3 4 4 3 5 39 4 4 5 13 3 5 4 12 4 4 2 10 3 4 4 3 5 4 4 5 32 

60 3 5 5 4 4 2 2 3 3 5 36 4 4 1 9 3 5 4 12 4 4 2 10 2 2 3 3 5 4 4 1 24 

61 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 43 4 4 4 12 4 4 4 12 5 5 4 14 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

62 4 4 4 4 4 5 4 4 3 3 39 4 4 4 12 4 4 4 12 3 3 4 10 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

63 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 42 4 4 3 11 4 4 4 12 4 4 3 11 4 3 4 4 4 4 4 3 30 

64 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 37 4 4 3 11 4 4 4 12 4 4 3 11 4 3 4 4 4 4 4 3 30 

65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

66 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 42 4 4 2 10 4 4 4 12 4 4 3 11 4 5 3 4 4 4 4 2 30 
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67 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 44 4 4 2 10 4 5 4 13 4 4 4 12 5 5 4 4 5 4 4 2 33 

68 2 5 5 4 4 4 3 4 4 4 39 4 4 2 10 2 5 4 11 3 3 2 8 4 3 3 2 5 4 4 2 27 

69 2 5 5 4 4 4 3 4 4 4 39 4 4 2 10 2 5 4 11 3 3 2 8 4 3 3 2 5 4 4 2 27 

70 4 4 4 5 5 2 4 3 4 5 40 4 4 2 10 2 5 4 11 3 3 2 8 4 3 3 2 5 4 4 2 27 

71 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 48 4 4 4 12 3 4 3 10 4 4 4 12 4 3 3 3 4 3 4 4 28 

72 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 43 4 4 3 11 4 4 3 11 4 4 3 11 4 3 4 4 5 5 4 3 32 

73 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 43 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 5 4 4 3 4 4 4 4 32 

74 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

75 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 36 3 3 2 8 3 3 2 8 3 3 2 8 2 3 4 3 4 3 2 3 24 

76 2 4 4 5 5 4 4 4 4 4 40 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 3 4 4 4 4 3 30 

77 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 3 3 4 4 4 4 4 3 29 

78 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 3 3 4 4 4 4 4 3 29 

79 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 38 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 3 3 4 4 4 4 4 3 29 

80 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 3 3 3 3 4 4 4 3 27 

81 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 42 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 4 5 4 4 4 33 

82 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 2 4 4 4 4 4 4 4 30 

83 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 5 5 5 5 4 36 

84 2 5 5 5 5 5 5 4 5 5 46 5 5 2 12 5 5 2 12 5 5 2 12 5 4 4 4 4 5 5 4 35 
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85 5 4 2 4 4 3 4 4 5 4 39 4 4 3 11 4 4 3 11 4 4 3 11 4 3 4 4 4 4 3 5 31 

86 4 5 3 4 4 4 4 5 5 4 42 4 4 3 11 4 4 3 11 4 4 3 11 5 3 4 4 5 3 3 4 31 

87 5 5 3 4 4 3 4 4 5 4 41 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 3 3 5 4 5 5 3 4 32 

88 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 38 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

89 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 38 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

90 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 38 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
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Lampiran 3 Karakteristik Responden 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 57 63.3 63.3 63.3 

Perempuan 33 36.7 36.7 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

Usia 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 24.00 1 1.1 1.1 1.1 

25.00 1 1.1 1.1 2.2 

28.00 1 1.1 1.1 3.3 

31.00 3 3.3 3.3 6.7 

32.00 2 2.2 2.2 8.9 

33.00 3 3.3 3.3 12.2 

34.00 3 3.3 3.3 15.6 

35.00 5 5.6 5.6 21.1 

36.00 3 3.3 3.3 24.4 

37.00 5 5.6 5.6 30.0 

38.00 5 5.6 5.6 35.6 

39.00 2 2.2 2.2 37.8 

40.00 6 6.7 6.7 44.4 

41.00 5 5.6 5.6 50.0 

42.00 8 8.9 8.9 58.9 

43.00 2 2.2 2.2 61.1 
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44.00 2 2.2 2.2 63.3 

45.00 3 3.3 3.3 66.7 

46.00 4 4.4 4.4 71.1 

47.00 4 4.4 4.4 75.6 

48.00 6 6.7 6.7 82.2 

49.00 2 2.2 2.2 84.4 

50.00 4 4.4 4.4 88.9 

52.00 4 4.4 4.4 93.3 

53.00 1 1.1 1.1 94.4 

55.00 1 1.1 1.1 95.6 

56.00 2 2.2 2.2 97.8 

58.00 2 2.2 2.2 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

Periode Kerja 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid >1 periode 87 96.7 96.7 96.7 

1 periode 3 3.3 3.3 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

Strata Pendidikan 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S1 69 76.7 76.7 76.7 

S2 20 22.2 22.2 98.9 

S3 1 1.1 1.1 100.0 

Total 90 100.0 100.0  
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Lampiran 4 Jawaban Responden 

 

X1.1 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 1 1.1 1.1 1.1 

2.00 11 12.2 12.2 13.3 

3.00 11 12.2 12.2 25.6 

4.00 52 57.8 57.8 83.3 

5.00 15 16.7 16.7 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

X1.2 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 1 1.1 1.1 1.1 

3.00 3 3.3 3.3 4.4 

4.00 59 65.6 65.6 70.0 

5.00 27 30.0 30.0 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

X1.3 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 2 2.2 2.2 2.2 

3.00 4 4.4 4.4 6.7 

4.00 51 56.7 56.7 63.3 

5.00 33 36.7 36.7 100.0 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

 

 

Total 90 100.0 100.0  

 

X1.4 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 11 12.2 12.2 12.2 

4.00 57 63.3 63.3 75.6 

5.00 22 24.4 24.4 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

X1.5 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 1 1.1 1.1 1.1 

3.00 10 11.1 11.1 12.2 

4.00 62 68.9 68.9 81.1 

5.00 17 18.9 18.9 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

X1.6 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 5 5.6 5.6 5.6 

3.00 20 22.2 22.2 27.8 

4.00 49 54.4 54.4 82.2 

5.00 16 17.8 17.8 100.0 

Total 90 100.0 100.0  
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X1.7 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 4 4.4 4.4 4.4 

3.00 20 22.2 22.2 26.7 

4.00 54 60.0 60.0 86.7 

5.00 12 13.3 13.3 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

X1.8 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 1 1.1 1.1 1.1 

3.00 11 12.2 12.2 13.3 

4.00 65 72.2 72.2 85.6 

5.00 13 14.4 14.4 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

X1.9 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 4 4.4 4.4 4.4 

3.00 14 15.6 15.6 20.0 

4.00 52 57.8 57.8 77.8 

5.00 20 22.2 22.2 100.0 

Total 90 100.0 100.0  
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X1.10 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 2 2.2 2.2 2.2 

3.00 11 12.2 12.2 14.4 

4.00 57 63.3 63.3 77.8 

5.00 20 22.2 22.2 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

X2.1 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 3 3.3 3.3 3.3 

3.00 16 17.8 17.8 21.1 

4.00 59 65.6 65.6 86.7 

5.00 12 13.3 13.3 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

X2.2 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 3 3.3 3.3 3.3 

3.00 19 21.1 21.1 24.4 

4.00 58 64.4 64.4 88.9 

5.00 10 11.1 11.1 100.0 

Total 90 100.0 100.0  
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X2.3 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 1 1.1 1.1 1.1 

2.00 8 8.9 8.9 10.0 

3.00 14 15.6 15.6 25.6 

4.00 59 65.6 65.6 91.1 

5.00 8 8.9 8.9 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

X3.1 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 7 7.8 7.8 7.8 

3.00 14 15.6 15.6 23.3 

4.00 55 61.1 61.1 84.4 

5.00 14 15.6 15.6 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

X3.2 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 2 2.2 2.2 2.2 

3.00 9 10.0 10.0 12.2 

4.00 59 65.6 65.6 77.8 

5.00 20 22.2 22.2 100.0 

Total 90 100.0 100.0  
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X3.3 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 3 3.3 3.3 3.3 

3.00 10 11.1 11.1 14.4 

4.00 64 71.1 71.1 85.6 

5.00 13 14.4 14.4 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

X4.1 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 5 5.6 5.6 5.6 

3.00 14 15.6 15.6 21.1 

4.00 62 68.9 68.9 90.0 

5.00 9 10.0 10.0 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

X4.2 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 5 5.6 5.6 5.6 

3.00 12 13.3 13.3 18.9 

4.00 66 73.3 73.3 92.2 

5.00 7 7.8 7.8 100.0 

Total 90 100.0 100.0  
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X4.3 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 17 18.9 18.9 18.9 

3.00 27 30.0 30.0 48.9 

4.00 41 45.6 45.6 94.4 

5.00 5 5.6 5.6 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

Y.1 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 6 6.7 6.7 6.7 

3.00 21 23.3 23.3 30.0 

4.00 48 53.3 53.3 83.3 

5.00 15 16.7 16.7 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

Y.2 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 4 4.4 4.4 4.4 

3.00 33 36.7 36.7 41.1 

4.00 42 46.7 46.7 87.8 

5.00 11 12.2 12.2 100.0 

Total 90 100.0 100.0  
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Y.3 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 1 1.1 1.1 1.1 

3.00 17 18.9 18.9 20.0 

4.00 62 68.9 68.9 88.9 

5.00 10 11.1 11.1 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

Y.4 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 7 7.8 7.8 7.8 

3.00 16 17.8 17.8 25.6 

4.00 53 58.9 58.9 84.4 

5.00 14 15.6 15.6 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

Y.5 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 2 2.2 2.2 2.2 

3.00 8 8.9 8.9 11.1 

4.00 56 62.2 62.2 73.3 

5.00 24 26.7 26.7 100.0 

Total 90 100.0 100.0  
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Y.6 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 1 1.1 1.1 1.1 

3.00 9 10.0 10.0 11.1 

4.00 63 70.0 70.0 81.1 

5.00 17 18.9 18.9 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

Y.7 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 3 3.3 3.3 3.3 

3.00 10 11.1 11.1 14.4 

4.00 69 76.7 76.7 91.1 

5.00 8 8.9 8.9 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

Y.8 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 2 2.2 2.2 2.2 

2.00 12 13.3 13.3 15.6 

3.00 32 35.6 35.6 51.1 

4.00 37 41.1 41.1 92.2 

5.00 7 7.8 7.8 100.0 

Total 90 100.0 100.0  
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Lampiran 5 Uji Instrumen 

 

a. Uji Validitas 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1 

X1.1 Pearson 

Correlation 
1 .133 .053 .032 -.017 .249

*
 .350

**
 .241

*
 .321

**
 .264

*
 .505

**
 

Sig. (2-tailed)  .211 .617 .762 .870 .018 .001 .022 .002 .012 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

X1.2 Pearson 

Correlation 
.133 1 .572

**
 .243

*
 .229

*
 .291

**
 .025 .141 .277

**
 .474

**
 .545

**
 

Sig. (2-tailed) .211  .000 .021 .030 .005 .813 .184 .008 .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

X1.3 Pearson 

Correlation 
.053 .572

**
 1 .114 .135 .285

**
 .035 .153 .150 .485

**
 .483

**
 

Sig. (2-tailed) .617 .000  .286 .205 .007 .744 .149 .157 .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

X1.4 Pearson 

Correlation 
.032 .243

*
 .114 1 .590

**
 .235

*
 .078 .067 .232

*
 .211

*
 .442

**
 

Sig. (2-tailed) .762 .021 .286  .000 .026 .464 .529 .027 .046 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

X1.5 Pearson 

Correlation 
-.017 .229

*
 .135 .590

**
 1 .240

*
 .158 .136 .207 .224

*
 .453

**
 

Sig. (2-tailed) .870 .030 .205 .000  .022 .137 .200 .050 .034 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

X1.6 Pearson 

Correlation 
.249

*
 .291

**
 .285

**
 .235

*
 .240

*
 1 .517

**
 .438

**
 .438

**
 .258

*
 .685

**
 

Sig. (2-tailed) .018 .005 .007 .026 .022  .000 .000 .000 .014 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
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X1.7 Pearson 

Correlation 
.350

**
 .025 .035 .078 .158 .517

**
 1 .675

**
 .603

**
 .404

**
 .674

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .813 .744 .464 .137 .000  .000 .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

X1.8 Pearson 

Correlation 
.241

*
 .141 .153 .067 .136 .438

**
 .675

**
 1 .508

**
 .395

**
 .634

**
 

Sig. (2-tailed) .022 .184 .149 .529 .200 .000 .000  .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

X1.9 Pearson 

Correlation 
.321

**
 .277

**
 .150 .232

*
 .207 .438

**
 .603

**
 .508

**
 1 .571

**
 .745

**
 

Sig. (2-tailed) .002 .008 .157 .027 .050 .000 .000 .000  .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

X1.10 Pearson 

Correlation 
.264

*
 .474

**
 .485

**
 .211

*
 .224

*
 .258

*
 .404

**
 .395

**
 .571

**
 1 .718

**
 

Sig. (2-tailed) .012 .000 .000 .046 .034 .014 .000 .000 .000  .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

X1 Pearson 

Correlation 
.505

**
 .545

**
 .483

**
 .442

**
 .453

**
 .685

**
 .674

**
 .634

**
 .745

**
 .718

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2 

X2.1 Pearson Correlation 1 .551
**

 .176 .740
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 .097 .000 

N 90 90 90 90 

X2.2 Pearson Correlation .551
**

 1 .298
**

 .800
**

 

Sig. (2-tailed) .000  .004 .000 

N 90 90 90 90 

X2.3 Pearson Correlation .176 .298
**

 1 .703
**

 

Sig. (2-tailed) .097 .004  .000 

N 90 90 90 90 

X2 Pearson Correlation .740
**

 .800
**

 .703
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 90 90 90 90 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3 

X3.1 Pearson Correlation 1 .386
**

 .428
**

 .802
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 

X3.2 Pearson Correlation .386
**

 1 .483
**

 .771
**

 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 

N 90 90 90 90 

X3.3 Pearson Correlation .428
**

 .483
**

 1 .787
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 

N 90 90 90 90 

X3 Pearson Correlation .802
**

 .771
**

 .787
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
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N 90 90 90 90 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Correlations 

 X4.1 X4.2 X4.3 X4 

X4.1 Pearson Correlation 1 .923
**

 .441
**

 .904
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 

X4.2 Pearson Correlation .923
**

 1 .362
**

 .866
**

 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 

N 90 90 90 90 

X4.3 Pearson Correlation .441
**

 .362
**

 1 .762
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 

N 90 90 90 90 

X4 Pearson Correlation .904
**

 .866
**

 .762
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 90 90 90 90 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y 

Y.1 Pearson Correlation 1 .490
**

 .272
**

 .373
**

 .288
**

 .323
**

 .280
**

 .252
*
 .620

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .010 .000 .006 .002 .007 .017 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

Y.2 Pearson Correlation .490
**

 1 .567
**

 .584
**

 .297
**

 .338
**

 .401
**

 .463
**

 .773
**

 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .005 .001 .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

Y.3 Pearson Correlation .272
**

 .567
**

 1 .574
**

 .359
**

 .355
**

 .276
**

 .485
**

 .706
**

 

Sig. (2-tailed) .010 .000  .000 .001 .001 .008 .000 .000 
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N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

Y.4 Pearson Correlation .373
**

 .584
**

 .574
**

 1 .372
**

 .546
**

 .412
**

 .529
**

 .815
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

Y.5 Pearson Correlation .288
**

 .297
**

 .359
**

 .372
**

 1 .540
**

 .211
*
 .197 .579

**
 

Sig. (2-tailed) .006 .005 .001 .000  .000 .046 .062 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

Y.6 Pearson Correlation .323
**

 .338
**

 .355
**

 .546
**

 .540
**

 1 .460
**

 .319
**

 .685
**

 

Sig. (2-tailed) .002 .001 .001 .000 .000  .000 .002 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

Y.7 Pearson Correlation .280
**

 .401
**

 .276
**

 .412
**

 .211
*
 .460

**
 1 .243

*
 .575

**
 

Sig. (2-tailed) .007 .000 .008 .000 .046 .000  .021 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

Y.8 Pearson Correlation .252
*
 .463

**
 .485

**
 .529

**
 .197 .319

**
 .243

*
 1 .677

**
 

Sig. (2-tailed) .017 .000 .000 .000 .062 .002 .021  .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

Y Pearson Correlation .620
**

 .773
**

 .706
**

 .815
**

 .579
**

 .685
**

 .575
**

 .677
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

b. Uji Reliabiltas 

X1 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.745 11 
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X2 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.798 4 

 

X3 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.819 4 

 

X4 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.839 4 

 

Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.766 9 
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Lampiran 6 Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .938
a
 .881 .875 1.35626 

a. Predictors: (Constant), X4, X2, X3, X1 

b. Dependent Variable: Y 

 

ANOVA
a
 

Model 
Sum of 

Squares 
Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1152.937 4 288.234 156.697 .000
b
 

Residual 156.352 85 1.839   

Total 1309.289 89    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X4, X2, X3, X1 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) .361 1.448  .249 .804   

X1 .151 .065 .158 2.322 .023 .303 3.300 

X2 .941 .143 .386 6.563 .000 .407 2.459 

X3 .919 .148 .386 6.226 .000 .366 2.732 

X4 .299 .108 .141 2.775 .007 .541 1.848 

a. Dependent Variable: Y 
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Lampiran 7 Uji Asumsi Klasik 

 

a. Uji Normalitas Data 

 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) .361 1.448  .249 .804   

X1 .151 .065 .158 2.322 .023 .303 3.300 

X2 .941 .143 .386 6.563 .000 .407 2.459 

X3 .919 .148 .386 6.226 .000 .366 2.732 

X4 .299 .108 .141 2.775 .007 .541 1.848 

a. Dependent Variable: Y 
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c. Uji Heteroskesdastisitas 
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Lampiran 8 Uji Hipotesis 

 

a. Uji t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .361 1.448  .249 .804 

X1 .151 .065 .158 2.322 .023 

X2 .941 .143 .386 6.563 .000 

X3 .919 .148 .386 6.226 .000 

X4 .299 .108 .141 2.775 .007 

a. Dependent Variable: Y 

 

b. Uji F 

ANOVA
a
 

Model 
Sum of 

Squares 
Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1152.937 4 288.234 156.697 .000
b
 

Residual 156.352 85 1.839   

Total 1309.289 89    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X4, X2, X3, X1 
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c. Uji Koefisienan Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .938
a
 .881 .875 1.35626 

a. Predictors: (Constant), X4, X2, X3, X1 

b. Dependent Variable: Y 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

 

 

Lampiran 9 Rtabel 

 

N The Level of Significance N The Level of Significance 

5% 1% 5% 1% 

3 0.997 0.999 38 0.320 0.413 
4 0.950 0.990 39 0.316 0.408 

5 0.878 0.959 40 0.312 0.403 

6 0.811 0.917 41 0.308 0.398 

7 0.754 0.874 42 0.304 0.393 
8 0.707 0.834 43 0.301 0.389 

9 0.666 0.798 44 0.297 0.384 

10 0.632 0.765 45 0.294 0.380 

11 0.602 0.735 46 0.291 0.376 
12 0.576 0.708 47 0.288 0.372 

13 0.553 0.684 48 0.284 0.368 

14 0.532 0.661 49 0.281 0.364 

15 0.514 0.641 50 0.279 0.361 
16 0.497 0.623 55 0.266 0.345 

17 0.482 0.606 60 0.254 0.330 

18 0.468 0.590 65 0.244 0.317 
19 0.456 0.575 70 0.235 0.306 

20 0.444 0.561 75 0.227 0.296 

21 0.433 0.549 80 0.220 0.286 

22 0.432 0.537 85 0.213 0.278 
23 0.413 0.526 90 0.207 0.267 

24 0.404 0.515 95 0.202 0.263 

25 0.396 0.505 100 0.195 0.256 

26 0.388 0.496 125 0.176 0.230 
27 0.381 0.487 150 0.159 0.210 

28 0.374 0.478 175 0.148 0.194 

29 0.367 0.470 200 0.138 0.181 

30 0.361 0.463 300 0.113 0.148 
31 0.355 0.456 400 0.098 0.128 

32 0.349 0.449 500 0.088 0.115 

33 0.344 0.442 600 0.080 0.105 

34 0.339 0.436 700 0.074 0.097 
35 0.334 0.430 800 0.070 0.091 

36 0.329 0.424 900 0.065 0.086 

37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081 
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Lampiran 10 tTabel 
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Lampiran 11 Ftabel 
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